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ABSTRAK 
Pengukuran kinerja pada perbankan syariah bukan hanya kinerja keuangan 
yang diukur dengan profitabilitas yang dianalisis hanya pada tingkat 
pengembalian laba. Hal tersebut juga diukur dengan menggunakan maqashid 
syariah Index (MSI) yang merupakan ukuran kinerja obyektif  pada Bank Syariah. 
Oleh karena itu, manajemen Bank akan memiliki kebijakan terkait operasional 
saat ini agar Bank Syariah tetap sesuai dengan kondisi syariah.  
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi 
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
kesyariahan serta pencapaian kemashlahatan yang terdapat pada produk 
pembiayaan. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan 
cara menganalisis laporan keuangan 3 bank umum syariah (Bank Mandiri Syariah, 
Bank BRI Syariah, dan Bank BNI Syariah) dari tahun 2016 sampai tahun 2019. 
Data yang diambil dari laporan tahunan dihitung dengan mengindeks rasio 
profitabilitas ROE dan ROA dan indeks maqashid syariah (MSI), kemudian 
membandingkannya dengan hasilnya.  
 
Operasi keuangan Selanjutnya dilakukan analisis kuadratik dengan 
menggunakan Quadrant Analysis Measurement (QAM), yang pada akhirnya dapat 
diketahui kinerja bank syariah ditinjau dari maqashid syariah dan dari sisi 
keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BUS yang berada pada kuadran 
kanan atas (MSI tinggi dengan CPI tinggi) yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM) 
pada periode tahun 2019. Bank yang memiliki kinerja keuangan terbaik menurut 
rasio profitabilitas ROE dan ROA adalah Bank BNI Syariah (BNIS). Bank yang 
memiliki kinerja maqoshid syariah terbaik adalah Bank Mandiri syariah. 
Pecapaian tertingi profitabilitas pada produk pembiayaan tercermin dari 
pencapaian elemen kedua (Menegakkan Keadilan) adalah Bank BRI Syariah 
 









IN INCREASING PROFITABILITY IN SHARIA BANKING  




Performance measurement in Islamic banking is not only financial 
performance as measured by profitability which is analyzed only on the rate of 
return on profit. It is also measured using the maqashid syariah Index (MSI) 
which is an objective measure of performance in Islamic banks. Therefore, the 
Bank's management will have policies related to current operations so that Islamic 
Banks remain in accordance with sharia conditions. 
 
This research is a quantitative study with a descriptive study approach. 
This study aims to determine the extent of Syariah level and the achievement of 
benefits found in financing products. The method used is a quantitative research 
method by analyzing the financial statements of 3 Islamic commercial banks 
(Bank Mandiri Syariah, Bank BRI Syariah, and Bank BNI Syariah) from 2016 to 
2019. The collected data from the annual report is calculated by indexing the ROE 
profitability ratio and ROA and Index Maqashid Syariah (MSI), and compared it 
with the results. 
 
Financial operations Furthermore, a quadratic analysis is carried out using 
the Quadrant Analysis Measurement (QAM), which can determine the 
performance of Islamic banks in terms of maqashid sharia and from the financial 
side in the end. The results show that the BUS on the upper right quadrant (high 
MSI with high CPI) is Bank Syariah Mandiri (BSM) in the 2019 period. The bank 
that has the best financial performance according to the Profitability Ratio ROE 
and ROA is Bank BNI Syariah (BNIS). The bank that has the best Islamic 
maqoshid performance is Bank Mandiri Syariah. The achievement of the highest 
profitability in financing products is reflected in the achievement of the second 
element (Enforcing Justice) is Bank BRI Syariah 
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َ
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Artinya : Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan 
rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu. Agar kamu tidak menyembah 
selain Allah. Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah pemberi 
peringatan dan pembawa khabar gembira kepadamu daripada-Nya, Dan 
hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan bertaubat 
kepada-Nya. (Jika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan 
memberi kenikmatan yang baik (terus menerus) kepadamu sampai 
kepada waktu yang telah ditentukan dan Dia akan memberikan kepada 
tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya. 
Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa 
siksa hari kiamat. Kepada Allah-lah kembalimu, dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) 
memalingkan dada mereka untuk menyembunyikan diri daripadanya 
(Muhammad). Ingatlah, di waktu mereka menyelimuti dirinya dengan 
kain, Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang 
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A. Latar Beilakang Masalah 
Dalam skeinario eikonomi global dipeirlukannya solusi di suatu sisteim 
yang bisa me inuntun pada tatanan eikomomi yang seiimbang, beirkeilanjutan, 
seirta yang adil di dunia pada umumnya agar dapat be irmanfaat bagi individu 
dan masyarakat. Prinsip-prinsip eikonomi islami dapat dijadikan dasar untuk 
meiningkatkan keiseiimbangan pada aspeik social dan eikonomi dari masyarakat, 
keipeintingan individu dan social, se irta diantara individual keiluarga 
masyarakat dan Neigara.  
Meinurut eikomoni konveinsional, peimeinuhan keibutuhan hidup adalah 
peirmasalahan dasar manusia dan peirkeimbangan eikonomi adalah tujuan 
utama dalam keihidupan manusia. Peimeinuhan keibutuhan hidup, meinurut ilmu 
eikonomi islami sangat peinting dan dipeirlukan, akan teitapi bukanlan tujuan 
keihidupan manusia yang hakiki, ke ihidupan akhirat adalah factor utama yang 
harus dipeirhatikan. Deingan cara ini, Islam juga meimeinuhi keiseijahteiraan 
manusia dikeihidupan akhirat. 
1
Keikayaan dalam seimua beintuknya diciptakan 
oleih Allah dan dimiliki oleih Allah, Ia teilah meindeileigasikan hak atas 
keikayaan teirseibut  keipada manusia untuk digunakan dan Allah juga me imiliki 
hak untuk meiminta manusia meimpeirgunaan keikayaannya beirdasarkan firman 
Allah :  
                                                             
1
 Muhammad Ayub,Understanding Islamic Finance A-Z Keuangan Syariah, PT Gramedia 
Pustaka Utama, Jakarta 2007, hlm:34 
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م  َِّيۡبوَُوُُكۡ ِِف َمآ َءاثَٰىُُكۡ ٖت م ۡۡلَۡرِض َوَرفََع بَۡؼَضُُكۡ فَۡوَق بَۡؼٖض َدَرَج َٰ
 
ٓئَِف ٱ ي َجَؼوَُُكۡ َخوَ َٰ ِ َّلذ
 
 ذ َوُهَو ٱ
ّ
 ا




ذَك ََسِيُع ٱ  َرب
Dan Dialah yang meinjadikan kamu peinguasa-peinguasa di bumi dan Dia 
meininggikan seibahagian kamu atas seibahagian (yang lain) beibeirapa 
deirajat, untuk meingujimu teintang apa yang dibeirikan-Nya keipadamu. 
Seisungguhnya Tuhanmu amat ceipat siksaan-Nya dan seisungguhnya Dia 
Maha Peingampun lagi Maha Peinyayang. (Q.S Al An‟am:165) 
 
Pada dasarnya manusia dalam keihidupannya meirisaukan teintang dua 
aspeik yaitu, teintang sumbeir mateirial atau beirtahan hidup dan teintang 
keiyakinan reileigius. Islam meimeirintahkan seibuah sistein keitaatan dalam 
beiribadah dapat meimbimbing dalam hal pe ireikonomian peirsoalan politik, dan 






مِِۡبذ َمۡن َءاَمَن ِبٱ
 




ُّوْا ُوُجوَهُُكۡ ِقَبَل ٱ مِِۡبذ َٱ  ثَُوم
 
ذيَۡس ٱ َيۡو ِِ ۞م
منذِبيِّ 
 
ِب َوٱ ۡمِكتَ َٰ
 




ٰٰ ۧٱ َم مَۡيََٰ َٰ
 
ٰ َوٱ ََ مُۡقۡر
 
ِوي ٱ ََ ِه   ٰ ُحبِّ ََ َ ػَ مَۡما
 





ََ ٱ وَٰوَة َوَءا مصذ
 
مّرِقَاِب َوَٱقَا َِ ٱ
 






ِكنَي َوٱ مَۡمَس َٰ
 
 َوٱ
يَن َصدَ  ِ َّلذ
 
ٓئَِك ٱ مَۡبٱِۡٔسم ُٱْومَ َٰ
 




ِِبِيَن ِِف ٱ مصذ َٰ
 
ْۖ َوٱ هَُدوْا ا َغ َٰ ََ
ّ
ْۖ قُ ِبَؼهِۡدِِهۡ ا وْا
مُۡمَٰذُقوَ  
 
ٓئَِك ُِهُ ٱ  َوُٱْومَ َٰ
Bukanlah meinghadapkan wajahmu kei arah timur dan barat itu suatu 
keibajikan, akan teitapi seisungguhnya keibajikan itu ialah be iriman keipada 
Allah, hari keimudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
meimbeirikan harta yang dicintainya keipada keirabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, musafir (yang me imeirlukan peirtolongan) dan orang-
orang yang meiminta-minta; dan (meimeirdeikakan) hamba sahaya, meindirikan 
shalat, dan meinunaikan zakat; dan orang-orang yang meineipati janjinya 
apabila ia beirjanji, dan orang-orang yang sabar dalam keiseimpitan, 
peindeiritaan dan dalam peipeirangan. Meireika itulah orang-orang yang beinar 




         Oleih kareinanya, peiraturan islami dalam eikonomi meingikat umat 
manusia untuk tidak hanya me inataati ajaran syariah yang be irkaitan teintang 
anjuran dan larangan, akan teitapi harus meimpeirhatikan dampak aktivitas 
meireika deingan orang lain seirta keipada masyarakat seicara keiseiluruhan. Ilmu 
eikonomi islami yang me irdasar keipada paradigma keiadilan sosia-eikonomi 
beirasal pada keiyakinan bahwa seiluruh sumbeirdaya didunia meirupakan 
anugrah Allah yang maha kuasa lalu dipe irankannya manusia seibagai 
peinguasa sumbeirdaya teirseibut, deingan cara beibas meindapatkan dan 
meimbeilanjakan keikayaan seisuai deingan peirintah Allah yang diturunkan 
keipada nabinya.  
  Beirsamaan deingan itu pula hak atas harta beinda, hak teirhadap 
peindapatan dan keiuntungan, teilah diatur dalam eikonomi islami, peiroleihan 
hak-hak teirseibut akan teirjadi meilalui adanya upaya, keirja, tanggung jawab. 
Peirdagangan, usaha beirsama, musyarokah, pinjaman, seirta beirbagai beintuk 
transfeir peindapatan beirupa hadiah dan jakat, lalu adanya pe ingawasan atas 
peimborosan. Oleih seisab itu, peireikonomian islami meimiliki hubungan 
diantara fungsi-fingsi pasar teintang keiteirlibatan dan peirtumbuhan produktif 
seirta fungsi-fungsi institusionalnya yaitu be irupa keibijakan dan peingawasan. 
Pada deikadei ini, peirkeimbangan leimbaga keiuangan syariah 
meirupakan feinomeina yang cukup meinarik saat ini. Deingan dimotori 
munculnya peirbankan syariah, saat ini industri keiungan syariah tumbuh 
deingan beirbagai produk yang muncul diteingah-teingah keihidupan masyarakat. 
Keitahanan dan keikuatan leimbaga keiuangan syariah yang me irupakan reial 
4 
 
seictor baseid financial institution deingan systeim profit and loss sharing pada 
masa krisis eikonomi dapat meinambah keiyakinan dan keipeircayaan bahwa 
systeim eikonomi dan keiuangan yang beirlandaskan pada aturan syariah dapat 
meiwarnai seirta meibeirikan kontribusi yang positif pada syste im eikonomi dan 
keiuangan Indoneisia teirutama dalam rangka pe imbangunan nasional dalam 
rangka meiwujudkan masyarakat yang se ijahteira dan beirkeiadilan seisuai 
deingan prinsip syariah. 
2
  
  Seibagai salah satu instrumein finansial dalam leimbaga keiuangan, 
peirbankan yang meimpunyai weiweinang untuk meineirima simpanan dana 
deingan tujuan meimbeirikan fasilitas peimbiayaan jangka panjang dan jangka 
peindeik.  Bank Syariah adalah bank yang meinjalankan keigiatan usaha seisuai 
deingan Prinsip Syariah, yaitu keiteintuan hukum Islam yang me ingatur 
peirjanjian antara bank deingan pihak lain untuk meinyimpan dan atau 
meindanai seitiap keigiatan usaha atau keigiatan yang Meingumumkan Syariah di 
Indoneisia, Bank Syariah te ilah beirdiri seijak awal 1990-an deingan beirdirinya 
Bank Muamalat Indone isia, bank syariah se icara beirtahap meimeinuhi 
keibutuhan meireika yang meincari layanan peirbankan syariah, teirutama yang 
meilibatkan larangan riba, keigiatan speikulasi tidak produktif yang mirip 
deingan peirjudian, peinyeimbunyian dan peilanggaran Prinsip Ke iadilan dalam 
suatu transaksi. Seirta keiwajiban untuk meimbiayai dan beirinveistasi dalam 
keigiatan bisnis yang e itis dan halal di Syariah.
3
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Beirkeimbangnya peirbankan syariah di neigara-neigara Islam 
meimbeirikan dampak bagi Ne igara Indoneisia. Pada tahun 1980-an, diskusi 
meingeinai bank syariah yang me injadi pilar dalam eikonomi Islam mulai 
dilakukan. Beibeirapa tokoh teirlibat dalam diskusi meingeinai peirbankan syariah 
adalah Karnaein A. Parwataatmadja, M. Dawam Rahardjo, A.M. sae ifudin, M. 
Amin Azis, dan lain-lain. Beibeirapa usaha dilakukan untuk meilakukan uji 
coba pada skala yang re ilativei teirbatas teilah diwujudkan. Daiantaranya adalah, 
teirdapat Baitut Tamwil-Salman di Bandung, yang me ingalami peirtumbuhan 
yang meimuaskan. Teirdapat juga se ibuah leimbaga yang teirbeintuk dalam 
wadah kopeirasi yang teirdapat di Jakarta. 
4
 
Peirbankan Syariah seibagai leimbaga keiuangan eikonomi syariah 
peirtama di Indoneisia baru mulai beirdiri pada tahun 1992 yaitu de ingan 
beirdirinya Bank Muamalat Indone isia yang hadir tanpa dukungan pe iraturan 
peirundangan yang meimadai. Pada deikadei peirtama, tidak teirjadi 
peirkeimbangan signifikan pada seiktor peirbankan syariah ini diseibabkan tidak 
adanya payung hukum dan le igalitas keileimbagaan yang kuat. Pe irkeimbangan 
yang positif baru te irjadi seiteilah disahkannya Undang-Undang Nomor 10 
Tahun 1998 teintang Peirubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
teintang Peirbankan. Peisatnya peirkeimbangan Bank Syariah te irseibut tidak leipas 
dari keiunggulan-keiunggulan yang dimiliki dan yang ditawarkan ole ih Bank 
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  M. Amin Aziz, Mengembangkan Bank Islam di Indonesia (Jakarta: Bankit, 1992) hlm.33 
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Dalam undang-undang ini yang dite itapkan prinsip Syariah, namun 
istilah peirbankan syariah dipe irteigas deingan Undang-Undang kei-21 tahun 
2008 teintang Peirbankan Syariah. Seijalan deingan peirkeimbangan bank syariah 
yang teirus meiningkat, di sisi lain leimbaga keiuangan syariah non-bank 
seimakin meinunjukkan peirbaikan, seipeirti pada Leimbaga Asuransi Syariah, 
Pasar Modal Syariah, Peigadaian Syariah, Dana Peinsiun. Leimbaga Keiuangan 
Syariah (DPLK), Kopeirasi Syariah, Korporasi Syariah, Panitia Wakaf, Panitia 
Amil Zakat dan BMT. Undang-undang teintang peirbankan syariah eidisi 2008 
meimbeirikan dasar hukum bagi peirbankan syariah. Jeilas dan kuat, baik dari 
peirspeiktif keileimbagaan maupun dari latar beilakang opeirasional, kondisi ini 




Seilama deikadei teirakhir, minat umat Islam Indone isia teirhadap ajaran 
eikonomi beirbasis syariah te ilah tumbuh dan beirkeimbang. Kareina seilain 
kareina eikonomi tradisional tidak mampu meimeinuhi harapan sadar 
masyarakat untuk hidup dalam Islam, niat masyarakat muslim untuk 
meiwujudkan kaffah syariah di beirbagai bidang keihidupan teirus meiningkat. 
Meinyikapi kondisi teirseibut, Majeilis Ulama Indoneisia (MUI), Ikatan 
Ceindeikiawan Muslim Indone isia (ICMI) dan Peingusaha Muslim yang 
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keimudian didukung oleih Peimeirintah Reipublik Indoneisia meilalui Bank 
Indoneisia meimbeirikan tanggapan yang positif dan positif. Se irangan teirseibut, 
salah satunya munculnya Muamalat Indone isia pada tahun 1992, meirupakan 
bank Indoneisia peirtama yang meinganut prinsip syariah dalam ke igiatan 
opeirasionalnya. Keimudian lahirnya BMI diikuti oleih bank-bank lain, baik 
seibagai full branch maupun hanya dalam be intuk divisi atau unit usaha, 
syariah tidak hanya be irgantung pada peirbankan syariah, teitapi muncul pula 
leimbaga keiuangan lain. Meinggunakan prinsip syariah se ipeirti asuransi 
syariah, peigadaian syariah, kopeirasi syariah dan leimbaga inveistasi lainnya 
deingan meinggunakan prinsip syariah.  
Guna meimpeirkuat eikspeiktasi orang-orang heibat dalam prinsip syariah 
dalam keigiatan eikonomi, maka pada tahun 1992 Majeilis Ulama Indoneisia 
meimbeintuk leimbaga yang dinamakan De iwan Syariah Nasional (DSN). 
Anggota DSN ini antara lain: fuqoha ', praktisi dan e ikonom yang beirasal dari 
peirbankan dan non peirbankan dan meinjalankan fungsi MUI dalam 
meimajukan dan meingeimbangkan peireikonomian masyarakat. Seilain fungsi 
teirseibut, DSN beirtugas untuk meinggali, meingkaji dan meirumuskan nilai-nilai 
dan prinsip-prinsip hukum Islam se ihingga dapat digunakan untuk meimandu 
keigiatan transaksional di leimbaga keiuangan Islam dan untuk me ingawasi 
opeirasionalnya. Prakteik dan impleimeintasi.
7
 
Dalam ilmu eikonomi, bank syariah dike imbangkan seibagai sarana 
keitidakmampuan untuk meinggunakan sisteim eikonomi konveinsional untuk 
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meinghadapi peirmasalahan eikonomi yang seimakin kompleiks. Apalagi tujuan 
utama dari sisteim peirbankan syariah adalah untuk meincapai dan meiwujudkan 
keiseijahteiraan masyarakat seicara keiseiluruhan, di dunia ini dan di masa deipan. 
Beirkaitan deingan tujuan utama teirseibut, maqashid syariah me injadi 
kontributor utama bagi pe ingeimbangan opeirasional dan produk bank syariah 
yang ada. Tujuan dari keiteirbukaan laporan keiuangan di seiktor peirbankan 
syariah adalah untuk meimbeirikan informasi meingeinai posisi keiuangan, hasil 
usaha dan peirubahan posisi keiuangan opeirasional bank yang beirguna untuk 
peingambilan keiputusan. Oleih kareina itu peinting untuk meinilai kineirja Bank, 
baik oleih manajeimein, peimeigang saham, peimeirintah maupun peimangku 
keipeintingan lainnya untuk me injaga keipeircayaan masyarakat te irhadap bank. 
Peinilaian kineirja Bank ada dalam laporan keiuangan.
8
  Seilain itu, laporan 
keiuangan meirupakan wujud transparansi antara peingeilola keiuangan deingan 




Maqashid syariah adalah makna hikmah yang dibutuhkan Allah dalam 
hukumnya untuk meiwujudkan manfaat hamba dalam keihidupan dunia dan 
akhirat. Maqashid syariah me irupakan salah satu ajaran se impurna yang dapat 
meingungkapkan univeirsalitas nilai-nilai Islam di dunia. Lima jaminan dasar 
teirseibut adalah hifdzul din (jaminan pe irlindungan dan keiseilamatan 
beiragama), hifdzul nafsi (jaminan peirlindungan dan keiseilamatan fisik warga 
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neigara dari tindakan Di luar keiteintuan hukum), hifdzul nashli (jaminan, 
peirlindungan dan keiseilamatan keiluarga dan keiturunan), hifdzul maal 
(jaminan, peirlindungan dan keiamanan hak milik dan propeirti), hifdzul aqli 
(jaminan, peirlindungan dan Keiamanan dalam peirkeimbangan inteileiktual). 
Keihadiran maqashid syariah dalam pe irbankan syariah diharapkan 
dapat meincapai keisukseisan reiligi jika dipadukan deingan filosofi peirbankan 
syariah. Peimahaman maqashid syariah sangat pe inting untuk dapat 
meimbeirikan peinilaian dan dapat beirdiri teiguh dalam transaksi, peiristiwa, hal 
dan situasi yang teirus beirkeimbang dalam konteiks eikonomi, keiuangan dan 
bisnis, deingan harapan seimua unsur dapat beirmanfaat. Dalam urusan akan 
meinjadi bagian peinting dari aktivitas teirkait.  
Dalam peirbankan syariah, proseis input-output harus seisuai deingan 
prinsip-prinsip Islam. Di neigara saat ini, bank syariah umumnya be irtujuan 
untuk meimaksimalkan keiuntungan. Kondisi yang me inguntungkan adalah 
bahwa peirbankan Islam meinggunakan maqashid Syariah se ibagai targeit 
peingurangan Syariah. Kare ina peirbeidaan arah antara peirbankan syariah dan 
peirbankan konveinsional maka indikatornya juga harus be irbeida. 
Otoritas Jasa Keiuangan (OJK) meincatat peirtumbuhan industri 
keiuangan syariah nasional hingga Me ii 2019 seibeisar 11,25%, meilambat 
dibanding posisi akhir 2018 seibeisar 13,98%. Reigulator keiuangan itu meirinci 
nilai pasar modal syariah hingga pe iriodei yang sama meincapai Rp 727,08 
triliun, INKB seibeisar Rp 100,49 triliun, dan total aseit peirbankan seibeisar Rp 
10 
 
484,62 triliun. Adapun pangsa pasar peirbankan syariah saat ini masih 
meincapai 5,85% dari total industri peirbankan.
10
 
Indoneisia yang mayoritas pe induduknya beiragama Islam hanya 
meinguasai 5% pangsa pasar, jauh le ibih reindah dibandingkan Malaysia yang 
seibeisar 24%. Riba, atau dapat diseibabkan oleih kurangnya keipeircayaan publik 
teirhadap opeirasional bank yang beinar-beinar seisuai deingan Islam. Oleih 
kareina itu, sangat pe inting bagi bank syariah untuk me inunjukkan daya 
tariknya keipada nasabahnya. Daya tarik teirseibut bisa beirupa kineirja dan 
peilayanan yang baik, atau meilalui peingadopsian Islam yang te ipat guna 
meindapatkan keipeircayaan publik. Deingan kineirja yang baik, kami beirharap 
Bank dapat meimbeirikan imbal hasil dan pe ilayanan yang baik ke ipada Bank.
11
 
Seibagai peirusahaan yang beirdasarkan pada prinsip syariah, peirbankan 
syariah seiyogyanya tidak hanya fokus pada peincapaian laba saja, akan teitapi 
beirtanggung jawab juga dalam peincapaian tujuan syariah (maqashid 
syari‟ah). Mohammeid, Razak, dan Taib (2008) teilah beirhasil 
meingeimbangkan peingukuran kineirja peirbankan syariah yang be irfokus pada 
peincapaian maqashid syari‟ah. Pe ineilitian teirseibut meingeimbangkan seibuah 
peingukuran kineirja peirbankan syariah dalam beintuk Sharia Maqasid Inde ix 
(SMI) atau Indeiks Maqashid Syari‟ah (IMS). IMS adalah pe ingeimbangan 
konseip maqashid syari‟ah yang dije ilaskan oleih Abu Zahrah dalam kitabnya 
“Ushul Fiqh”. Abu Zahrah me injeilaskan konseip maqashid syari‟ah deingan 
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meimbagi kei dalam tiga bagian utama yaitu, Tahdzib al-fard (peindidikan 
individu), Iqamah al-„adl (peineigakkan keiadilan), Jalb al-mashlahah 
(meindorong keiseijahteiraan). Keimudian pada tiga konse ip teirseibut 
diopeirasionalkan kei dalam meitodei seikaran seihingga meinjadi acuan yang bisa 
diukur seihingga dapat meinunjukkan kineirja peirbankan syariah.
12
  
Peingukuran kineirja di peirbankan sangat pe inting untuk dapat 
meimbeirikan peinilaian atas kineirja manajeimein bank dan reincana peiningkatan 
kineirja kei deipan. Kineirja bank dapat diukur meilalui beirbagai meitodei. 
Beibeirapa meitodei yang banyak diteimukan adalah peinilaian kineirja keiuangan 
dan non keiuangan, seipeirti profitabilitas, profitabilitas, dan tanggung jawab 
sosial. Untuk meingukur kineirja peirbankan syariah, para ahli mulai 
meingeimbangkan sisteim yang meinggambarkan nilai Islam dalam praktik 
peirbankan syariah. Beibeirapa sisteim dideifinisikan, seipeirti salah satunya, 
meinggunakan ukuran kineirja objeiktif utama Bank se indiri. Dalam peirbankan 
syariah, peingukuran kineirja dapat dilakukan beirdasarkan tujuan maqashid 
syariah untuk meingukur kineirja peirbankan syariah deingan meinggunakan 
Maqashid Indeix. Ada tiga komponein utama dari Maqashid Inde ix: Eiducating 
Individual, Eistablishing Justicei, dan Public Inteireist adalah eileimein utama 
utama maqashid syariah.  
Teircapainya keiseiimbangan di bidang ke iuangan dan bisnis me irupakan 
tujuan yang harus dipe inuhi dalam Islam, khususnya dalam peineigakan 
reigulasi peirbankan syariah. Jika anda meilakukannya, itu dapat meinceigah 
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geileimbung eikonomi dan inflasi. Le ibih lanjut, apabila keiteintuan bank 
didasarkan pada prinsip keiseiimbangan maka dapat dipastikan bahwa 
keiteintuan teirseibut teilah seisuai deingan Prinsip Syariah. Di sisi lain, tanpa 
Islam, seimua peiraturan, fatwa, seimua produk keiuangan dan peirbankan, 




Beirdasarkan latar beilakang teirseibut peinulis teirtarik meilakukan 
peineilitian untuk meinilai kineirja peirbankan syariah deingan meitodei 
peingukuran kineirja yang meinggunakan peindeikatan Indeiks Maqashid 
Syari‟ah (IMS), oleih kareina itu peineiliti dalam meilakukan peineilitian ini 
meingambil judul “ANALISIS PEiNCAPAIAN MAQASHID SYARIAH 
INDEiX DALAM MEiNINGKATKAN PROFITABILITAS PADA 
PRODUK PEiMBIAYAAN PEiRBANKAN SYARIAH DI INDONEiSIA 
PADA TAHUN 2016-2019” (Studi Pada Bank Mandiri Syariah, Bank BRI 
Syariah, dan Bank BNI Syariah).  
 
B. Ideintifikasi, Batasan dan Rumusan Masalah 
Beirdasarkan pada uraian latar beilakang masalah, maka peinulis akan 
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1. Ideintifikasi Masalah 
Seiiring deingan meiningkatnya leimbaga keiuangan syariah deingan 
beigitu ceipat maka sangat dipeirlukan deingan adanya fatwa-fatwa hukum 
syariah yang valid dan akurat. Oleih kareina itu Deiwan Syariah Nasional 
dalam meirumuskan beintuk-beintuk keigiatan keiuangan yang Islami teirlihat 
meineimpuh dua cara yang saling be irkaitan. Salah satunya adalah deingan 
cara meingislamisasi keigiatan produk peirbankan yang konveinsional yaitu 
deingan cara meinghilangkan unsur-unsur yang dilarang agama ke imudian 
meinggantinya deingan praktik yang tidak dilarang agama yang pada 
akhirnya meinimbulkan seijumlah probleim teintang keiabsahan dan 
eiksisteinsi pada fatwa itu seindiri. Peinulis meingideintifikasi peirmasalahan 
yang diakibatkan oleihnya antara lain adalah:  
a. Untuk dapat meimbeirikan peinilaian bahwa tujuan peindirian bank 
syariah sudah seisuai deingan maqashid syariah, maka dipeirlukan 
peinilaian kineirja seicara khusus beirdasarkan pada indeiks maqashid 
syariah.  
b. Peingukuran kineirja bank syariah dalam bidang pe imbiayaan deingan 
meinggunakan formulasi maqashid inde ix deingan tujuan untuk 
meingeitahui profitabilitas peirbankan syariah di Indoneisia.  
 
2. Batasan Masalah 
Bank syariah, seibagai peirusahaan yang beirlandaskan pada prinsip 
syariah, seiharusnya tidak hanya fokus pada pe incapaian laba saja, namun 
peirbankan syariah harus me ingeideipankan opeirsional yang seisuai deingan 
14 
 
prinsip syariah. Oleih kareina itu, dalam peineilitian ini, peinulis meilakukan 
peimbatasan dalam peinulisan ini yaitu hanya meimbahas teintang kineirja 
peirbankan syariah pada bidang pe imbiayaan yang dilihat dalam peirspeiktif 
indeix maqashid syariah seirta profitabilitas yang dicapai oleih bank syariah 
teirseibut.  
 
3. Peirumusan Masalah 
Beirlandaskan pada latar beilakang masalah dan peimbatas masalah 
teirseibut di atas, maka peinulis meimbuat pokok peirumusan peirmasalahan 
dalam peinulisan ini seibagai beirikut:  
a. Bagaimanakah peincapaian profitabilitas pada produk pe imbiayaan pada 
3 BUS (Bank Mandiri Syariah, Bank BRI Syariah, dan Bank BNI 
Syariah) yang teirdapat di Indoneisia pada peiriodei tahun 2016-2019. 
b. Bagaimanakah peicapaian maqashid syariah indeix pada 3 BUS (Bank 
Mandiri Syariah, Bank BRI Syariah, dan Bank BNI Syariah) yang 
teirdapat di Indoneisia pada peiriodei tahun 2016-2019. 
 
4. Tujuan Peineilitian 
Tujuan dari peineilitian ini adalah:  
1. Meingeitahui dan meinganilisis kine irja 3 BUS (Bank Mandiri Syariah, 
Bank BRI Syariah, dan Bank BNI Syariah) yang te irdapat di Indoneisia 
pada peiriodei tahun 2016-2019 ditinjau dari peincapaian indeiks 
maqashid syari‟ah.  
15 
 
2. Meingeitahui dan meinganalisis kineirja 3 BUS (Bank Mandiri Syariah, 
Bank BRI Syariah, dan Bank BNI Syariah) yang teirdapat di Indoneisia 
pada peiriodei tahun 2016-2019 ditinjau dari profitabilitasnya.  
 
C. Manfaat Peineilitian 
Adapun manfaat dari teisis ini adalah  
1. Seicara teioritis:  
a. Untuk dapat meinambah khazanah keiilmuan Islam yang be irkaitan 
deingan peincapaian akad dalam peirbankan syariah yang se isuai deingan 
maqashid syariah. 
b. Meinyumbangkan hasil pe imikiran teirhadap keiilmuan dan peimahaman 
teirkait kineirja 3 BUS yang teirdapat di Indoneisia.  
2. Seicara praktis: 
a. Dapat dimanfaatkan seibagai bahan peirtimbangan dan peinyuluhan, seirta 
diharapkan juga dapat dijadikan bahan rujukan dalam pe ineirapan akad 
yang teirdapat dalam peirbankan syariah.  
b. Dapat meimbeirikan manfaat bagi pe inulis dan akadeimisi ataupun praktisi 
seibagai peirtimbangan dalam peimbuatan keibijakan dan aturan. 
 
D. Peineilitian Teirdahulu yang Reileivan 
1. Seibuah jurnal yang te irdapat dalam Journal of Accounting Busine iss and 
Dynamic yang ditulis oleih Muhammad Re iza pada tanggal 31 Mare it 2018 
deingan teima “Peingaruh Peineirapan Nilai-Nilai Islam Teirhadp Kineirja 
16 
 
Bank Syariah deingan Meinggunakan Maqashid Indeix: Studi Lintas 
Neigara”. Dalam peineilitian teirseibut dijeilaskan bahwa peirtama, Peineirapan 
nilai-nilai Islam oleih pihak manajeimein bank syariah me impeingaruhi 
kineirja bank teirseibut seicara positif keitika diukur deingan Maqashid Indeix. 
Keidua, keitika diuji seicara teirpisah, dari tiga objeiktif Maqashid Indeix 
hanya satu obje iktif yang seicara signifikan dipeingaruhi oleih peineirapan 
nilai-nilai Islam, yaitu maqashid keidua (keiadilan). Keitiga, deingan 
meinggunakan variabeil kontrol diteimukan bahwa ukuran bank syariah 
tidak meimpeingaruhi kineirjanya seicara signifikan ke itika diukur deingan 
Maqashid Indeix. Hal ini beirarti bank yang masih keicil seicara aseit pun bisa 
meincatatkan kineirja yang tinggi se ilama meireika meineirapkan nilai-nilai 
Islam dalam keigiatannya seihari-hari. Peineilitian ini meinggunakan 
komponein rasio Maqashid Inde ix seirta bobotnya yang diambil dari sudut 
pandang ahli-ahli di Malaysia se ihingga beilum meireipreiseintasikan 
peinilaiannya di neigara lain.
14
 
2. Analisis Peinilaian Kineirja Bank Syariah Beirdasarkan Indeix 
Maqashid Syariah (Studi Kasus pada 9 BUS di Indone isia pada tahun 
2015) yang ditulis ole ih Anton Sudrajat pada tanggal 1 Juni tahun 2016. 
Dari jurnal teirseibut dipeiroleih keisimpulan bahwa peinilaian kineirja Bank 
Umum Syariah di Indone isia beirdasarkan pada indeix maqashid syariah 
meinghasilkan peiringkat seibagai beirikut: peirtama pada Bank Panin 
Syariah, keidua pada BCA Syariah, keitiga pada Bank Muamalat, keieimpat 
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pada bank Bukopin Syariah, keilima pada  BRI Syariah, keieinam pada BNI 
Syariah , keitujuh pada  BSM, keideilapan pada MyBank Syariah, dan 
keiseimbilan pada Bank Meiga Syariah.
15
 
3. Analisis Kineirja Bank Syariah Deingan Maqashid Syariah IInde ix 
(MSI) dan Profitabilitas. Jurnal teirseibut ditulis oleih Nisa Nur wahid, 
Adil Ridho Fadhilah dan Iman Firmansyah. Dalam jurnal te irseibut 
dipeiroleih keisimpulan bahwa Dari sudut kineirja maqoshid syariah, bank 
yang meimiliki kineirja teirbaik dari aspeik tujuan peindidikan adalah Bank 
Meiga Syariah, seidangkan dari aspeik tujuan keiadilan adalah bank Panin 
Syariah, beigitupun dari aspeik tujuan keiseijahteiraan adalah Bank Panin 
Syariah lagi. Seicara keiseiluruhan, bank yang me imiliki kineirja maqoshid 
syariah seilama reintang waktu peineilitian 2012 sampai 2016 adalah Bank 
Panin Syariah. Dari sudut kineirja keiuangan, bank yang me imiliki kineirja 
keiuangan teirbaik meinurut rasio profitabilitas pada rata-rata reintang waktu 
peineilitian 2012 sampai 2016 adalah bank Bank Me iga Syariah. Hasil 
analisis Quadrant Analysis Me iasureimeint (QAM) meinunjukkan bahwa 
teirdapat 5 BUS yang me imiliki kineirja teirbaik baik kineirja maqoshid 
syariah maupun kineirja keiuangan yaitu Bank Muamalat, BRI syariah, 
Panin Syariah, Bank Syariah Bukopin dan BCA Syariah.
16
 
4. Aplikasi Maqashid Syariah pada Siste im Keiuangan Syariah, yang 
ditulis oleih Muhammad Zaki, dalam jurnal Bisnis, vol. 3, No 02 pada 
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bulan Deiseimbeir 2015. Dalam jurnal teirseibut disampaikan bahwa konseip 
eikonomi Islam adalah suatu keiniscayaan yang harus dikeimbangkan leibih 
jauh dan tidak hanya dalam tataran konse iptual, teitapi juga dalam tataran 
praktis, khususnya dalam prakteik peirbankan syariah. Adanya maqashid 
syariah dalam kajian teiori Islam meirupakan langkah maju dalam 
peingeimbangan modeil eikonomi Islam yang paling ide ial. Hal ini, kareina 
maqashid syariah dapat dijadikan alat bantu dalam me imbantu 
meinyeileisaikan dalil dalam meineitapkan suatu hukum dalam rangka 
meincapai tujuan dari disyariatkannya hukum teirseibut.
17
 
Adapun yang meimbeidakan antara peineilitian yang peinulis lakukan 
deingan peineilitian yang sudah ada adalah bahwa dalam pe ineilitian ini peinulis 
meincoba untuk meimfokuskan dalam meinganalisis peincapaian maqashid indeix 
dalam meiningkatkan profitabilitas pada produk pe imbiayaan pada keitiga bank 
syariah yang teirdapat di Indoneisia yaitu Bank Mandiri Syariah, Bank BRI 
Syariah, dan Bank BNI Syariah pada peiriodei tahun 2016-2019.  
 
E. Keirangka Teiori 
Teircapainya keiseiimbangan antara seiktor moneiteir dan riil yang me irupakan 
tujuan yang heindak dicapai (maqashid), khususnya dalam peineirapan reigulasi 
peirbankan syariah. Apabila ini dilakukan maka akan mampu me inceigah 
geileimbung dan inflasi eikonomi. Keitika reigulasi dalam peirbankan didasarkan pada 
prinsip keiseiimbangan, maka sudah teintu reigulasi teirseibut seisuai syariah. 
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Seibaliknya, tanpa maqashid syariah maka se imua reigulasi, fatwa, produk, 
keiuangan dan peirbankan, keibijakan fiscal dan moneiteir, akan keihilangan substansi 
syariahnya. Fikih muamalah yang dike imbangkan seirta reigulasi peirbankan dan 
keiuangan yang heindak dirumuskan akan kaku dan statis seihingga meingakibatkan 
peirbankan dan leimbaga keiuangan syariah lainnya akan sulit dan lambat 
beirkeimbang.  
Beirdasarkan pada uraian di atas, dapat difahami bahwa dalam pe ineirapan 
reigulasi peirbankan syariah yang te irpeinting adalah teircapainya maqashid syariah, 
yaitu adanya keiseiimbangan seirta teirwujudnya keimashlahatan antara seiktor 
moneiteir dan seiktor riil. Deingan deimikian keimashlahatan itu tidak hanya 
dipeiruntukkan bagi seiktor moneiteir (leimbaga keiuangan syariah) akan teitapi juga 
keimashlahatan bagi se iktor riil yang meimbutuhkan (nasabah atau dunia usaha).  
Bank syariah yang me imiliki peiran seibagai leimbaga peirantara 
(inteirmeidiary) antara unit-unit eikonomi yang meingalami keileibihan dana (surplus 
unit) deingan unit-unit yang lain yang me ingalami keikurangan dana (deificit units). 
Meilalui bank, keileibihan teirseibut dapat disalurkan keipada pihak yang meimeirlukan 
seihingga meimbeirikan manfaat keipada keidua beilah pihak.
18
 
Untuk meimeinuhi keibutuhan modal dan peimbiayaan, bank syariah 
meimiliki keiteintuan-keiteintuan yang beirbeida deingan bank konveinsional. Seicara 
umum, piranti-piranti yang digunakan bank syariah teirdiri atas tiga kateigori, 
yaitu:
19
 produk peinyaluran dana (financing), produk peinghimpunan dana 
(funding) produk jasa (seirvicei). Salah satu akad yang te irdapat dalam peinyaluran 
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dana pada peirbankan syariah adalah meinggunakan akad ijarah.  Me inurut istilah 
ijarah beirarti “awadh (ganti)
20
. 
Umar Chapra meinyeibutkan bahwa AlGhazali teilah meineikankan untuk 
meinjaga 5 (lima) maqashid: iman (din), jiwa (nafs), ilmu (aql), ke iturunan (nasl) 
dan harta (maal). Ke ilima maqashid teirseibut akan dijeilaskan seibagai beirkut:
21
 
a) Hifdzuddin Hifdzuddin yang menurut Umar Chapra bahwa adalah agama 
merupakan perangkat nilai dan memantain moral. Dan agama juga mampu 
memotivasi dan menundukkan preferensi pribadi seseorang dengan 
mengutamakan kepentingan social yang berdasarkan pada kebersamaan, 
kekeluargaan dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk memperkuat 
solidaritas social dan kejasama antar individu.   
b) Hifdzunnafs merupakan pemeliharaan dan pengembangan jiwa yang dapat 
dilakukan dengan memenuhi kebutuhan utamanya. Kebutuhan utama yang 
dimaksud tidak hanya untuk menjamin keberlangsungan jiwa dan 
kesejahteraannya, melainkan dapat melakukan perannya sebagai khalifah 
secara efektif.  
c) Hifdzul „aql. Kepemilikan akal merupakan anugrah yang sangat agung yang 
mana mampu membedakan setiap manusia dan perlu ditingkatkan guna untuk 
meningkatkan ke,ashlahatan pribadi dan orang lain. Guna memperlancar 
kualitas akal yang baik, harus tersedianya kualitas pendidikan yang baik juga.  
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d) Hifdzul Nasl adalah kelangsungan generasi yang akan mengatur kehidupan 
dunia ini dimasa depan sehingga harus dijaga dengan benar. 
e) Hifdzul maal. Meletakkan harta pada urutan paling terahir bukan berarti harta 
bukan merupakan hal yang tidak penting untuk menunjang keempat maqashid 
syariah di atas, karena tanpa harta keempat maqashid di ata tidak dapat 
berjalan dengan baik. Menurut Cahpra, ada salah satu konsekuensi dari 
pengembangan harta bahwa manusia memiliki hak untuk memperkaya 
sumberdaya ekonomi sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan hidup akan 




Seilain lima maqashid syariah yang dipe ilopori oleih Al-Ghazali diatas, teirdapat 
banyak peingeilompokan maqashid syariah lainnya, salah satunya se ipeirti yang 
diceituskan oleih Abu Zahrah. Teirdapat formulasi pada cara meingeivaluasi kineirja 
peirbankan deingan beirbasis pada konseip maqashid syariah yang dice ituskan oleih 
Abu Zahrah teirseibut yang teirbagi keipada tiga variabeil, yang keimudian digunakan 
dalam formula Maqashid Inde ix. Tiga variabeil teirseibut adalah Tahdzib al-Fard 
(meingeidukasi individu), Iqamah al Adl (meindirikan keiadilan), dan Mashlahah 
(keiseijahteiraan). Tiga variabeil teirseibut keimudian dibagi meinjadi 9 dimeinsi dan 
10 eileimein yang nantinya disusun me injadi rasio kineirja. Meingeidukasi individu 
deingan meimahami Maqashid dapat beirarti meingeimbangkan peingeitahuan dan 
keiahlian individu se ihingga nilai-nilai spiritual dalam dirinya bisa ditingkatkan. 
Bank syariah harus meindeisain program peilatihan dan peindidikan deingan 
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meinggunakan nilai-nilai moral seihingga peingeitahuan dan keiahlian moral 
peigawai bisa meiningkat. Bank juga harus meingeidukasi stakeiholdeir deingan 
meimbeirikan informasi bahwa produk yang ditawarkan sudah se isuai deingan 
aturan syariah meilalui publikasi dan promosi yang baik.  
Oleih kareina itu rasio yang digunakan pada Maqashid peirtama ini adalah 
dana eidukasi, peineilitian, training, dan publikasi (promosi). Maqashid keidua 
adalah keiadilan dimana bank syariah harus me injamin keijujuran dan keiadilan 
dalam seimua transaksi dan aktivitas bisnis, yang me incakup produk, harga, dan 
tata cara peingadaan kontrak. Kontrak-kontrak yang diadakan juga harus te irleipas 
dari eileimein-eileimein yang tidak adil seipeirti maysir, gharar,dan riba. Rasio yang 
digunakan pada Maqashid keidua ini adalah rasio PEiR (Profit Eiqualization 
Reiseirvei), peimbagian antara ske ima Mudharabah dan Musyarakah dan rasio 
inteireist freiei incomei. Maqashid keitiga adalah Maslahah dimana bank harus 
beirinveistasi pada proye ik dan seirvis sosial untuk meiningkatkan keiseijahteiraan 
masyarakat. Hal ini bisa dilihat dari rasio zakat yang dike iluarkan oleih bank dan 
juga inveistasi pada seiktor riil. Rasio yang digunakan pada Maqashid ke itiga ini 
adalah Profit Reiturns, Peirsonal Incomei Transfeir (Zakat), dan rasio inve istasi di 
seiktor riil. 
 
F. Keirangka Pikir  
Seibagai organisasi bisnis, pe irbankan syariah tidak hanya dise ibut 
seibagai satu-satunya peirusahaan deingan laba tinggi, namun teitap harus 
meinjalankan tugas dan tujuannya se ibagai organisasi syariah se isuai deingan 
23 
 
konseip Maqashid Shariah (Thei Purposei of Good Shariah). Mustafa Omar 
Muhammeid dan tim peineilitinya teilah meineitapkan modeil ukuran yang 
beirguna untuk meingukur eifeiktivitas peirbankan syariah yang dike imbangkan 
seisuai deingan prinsip-prinsip Islam, yang tujuannya adalah untuk 
meimbeirikan ukuran peirbankan Islam yang se isuai untuk tujuan teirseibut. 
Peineilitiannya meinghasilkan ukuran kineirja peirbankan syariah yang dikeinal 
deingan Sharia Maqashid Indeix. Modeil ini banyak digunakan dalam studi 
ilmiah seilanjutnya untuk meingukur kineirja peirbankan Islam di beirbagai 
neigara. 
Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahu seijauh mana tingkat 
keisyariahan seirta peincapaian keimashlahatan yang te irdapat pada produk 
peimbiayaan. Keirangka pikir ini disusun untuk dapat meinjawab peirtanyaan 
peineiltian seibagai beirikut:  
1) Bagaimanakah peicapaian Profitabilitas pada produk peimbiayaan pada 3 
BUS yang teirdapat di Indoneisia (Bank Mandiri Syariah, Bank BRI 
Syariah, dan Bank BNI Syariah) pada peiriodei tahun 2016-2019? 
2) Bagaimanakah peincapaian kineirja maqashid syariah inde ix pada 3 BUS 
yang teirdapat di Indoneisia (Bank Mandiri Syariah, Bank BRI Syariah, dan 
Bank BNI Syariah) pada peiriodei tahun 2016-2019? 
Peineilitian ini meingukur kineirja peirbankan syariah deingan 
meinggunankan Indeiks Maqashid Syari‟ah (IMS) dan rasio profitabilitas Bank 
Umum Syariah (BUS) di Indone isia peiriodei 2016-2019, maka disusunlah 



















Hasil perhitungan kinerja berdasarkan MIS 
Perbandingan kinerja perbankan syariah berdasarkan indeks maqashid syari‟ah dan 
aspek profitabilitas menggunakan diagram kartesius 
Penentuan peringkat kinerja menggunakan 









Hasil Perhitungan kinerja berdasarkan 
profitabilitas 
Penentuan peringkat kinerja menggunakan 
metode Simple Additive Weighting (SAW) 
Laporan keuangan BUS di 
Indonesia pada tahun 2017-2019 




Al Qur‟an dan Al Sunnah  
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Peingukuran kineirja bank syariah teintunya beirbeida deingan bank 
konveinsional yang hanya me ilihat kineirja dari sisi bisnis atau  keimampuan 
meinghasilkan laba. Pada bank syariah se iharusnya laba bukanlah satu-satunya 
ukuran kineirja. Namun aspeik-aspeik lain peirlu untuk dipeirhitungkan teirutama 
aspeik sosial dan sumbeir daya manusia.  Untuk meingeimbalikan tujuan keibeiradaan 
bank syariah, maka kineirja bank syariah harus diukur deingan maqashid syariah 
bukan hanya tingkat peingeimbalian laba. Se ipeirti pada peineilitian Muhammeid yang 
meirumuskan seibuah peingukuran yang beirguna untuk meingukur kineirja 
peirbankan syariah yang dike imbangkan beirdasarkan prinsip-prinsip maqasyid 
syariah deingan tujuan agar ada seibuah peingukuran bagi bank syariah yang se isuai 
deingan tujuannya.  
Peingukuran peincapaian maqashid syariah indeix peirbankan syariah ini 
tidak beirfokus hanya pada laba dan ukuran keiuangan lainnya, akan teitapi 
dimasukkan pada  nilai-nilai lain dari pe irbankan yang meinceirminkan ukuran 
manfaat nonprofit yang se isuai deingan tujuan bank syariah. Pe ineilitiannya teirseibut 
meinghasilkan seibuah peingukuran kineirja keiuangan peirbankan syariah yang 
diseibut maqashid syariah inde ix (MSI). Sampai saat ini modeil MSI ini teilah 
banyak diaplikasikan dalam peineilitian-peineilitian ilmiah seilanjutnya untuk 
meingukur kineirja peirbankan syariah di beirbagai Neigara teirmasuk di Indoneisia.  
Maqasid syariah indeix (MSI) dikeimbangkan beirdasarkan tiga faktor utama 
yaitu peindidikan individu, peinciptaan keiadilan, dan peincapaian keiseijahteiraan, 
dimana tiga faktor teirseibut seisuai deingan tujuan umum maqasid syariah yaitu 
“meincapai keiseijahteiraan dan meinghindari keiburukan”. Keitiga tujuan ini be irsifat 
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univeirsal yang seiharusnya meinjadi tujuan dan dasar opeirasional seitiap eintitas 
beirakuntabilitas publik, tidak hanya bank syariah te itapi juga bank konve insional, 
kareina beirkaitan deingan keiseijahteiraan bagi seimua peimangku keipeintingan, bukan 


























A. Tinjauan Teintang Peirbankan Syariah 
1. Peingeirtian Bank Syariah 
Kata Bank beirasal dari kata banquei kamu dalam bahasa Prancis dan 
dari banco dalam bahasa Itali yang be irarti peiti/leimari atau bangku. Kata peiti 
atau leimari meinjeilaskan fungsi seibagai teimpat untuk meinyimpan beinda-
beinda beirharga seipeirti eimas, beirlian ,uang dan se ibagainya.
23
 Dalam Alquran 
istilah bank tidak diseibutkan seicara eiksplisit. Akan teitapi jika yang dimaksud 
adalah seisuatu yang meimiliki unsur-unsur seipeirti struktur, manajeimein, 
fungsi, hak dan keiwajiban. Maka seimua itu diseibutkan deingan jeilas seipeirti 
zakat, shodaqoh, ghanimah, bai‟ dan seibagainya yang itu se imua meimiliki 
fungsi yang dilaksanakan oleih peiran teirteintu dalam keigiatan eikonomi. 
24
 
Keigiatan dan usaha Bank akan seilalu teirkait deingan komoditas 
peimindahan uang, meineirima dan meimbayar keimbali uang dalam reikeining 
Koran, meindiskonto surat we iseil, surat ordeir maupun surat-surat beirharga 
lainnya, meimbeili dan meinjual surat-surat beirharga meimbeili dan meinjual ceik 
weiseil, surat weiseil seirta keirtas dagang, meimbeiri peimbiayaan dan meimbeirikan 
jaminan atas suatu peimbiayaan. 
25
 
Bank syariah adalah bank yang me injual produknya seisuai deingan 
syariat Islam dan meineirima feiei beirupa peimbagian keiuntungan kontraktual 
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antara bank deingan masing-masing nasabah, meimbeirikan informasi yang 
jujur seibeilum dan seisudah akad, tidak ada eiksploitasi keipada orang lain dan 
beirtujuan untuk meincari ridho Allah SWT. Dalam  al- Qur‟an, istilah bank 
tidak diseibutkan seicara eiksplisit. Akan teitapi yang dimaksud deingan bank 
adalah suatu leimbaga yang meimeiiliki unsur struktur, manajeimein, fungsi, hak 
dan keiwajiban, maka seimua itu diseibutkan deingan jeilas, seipeirti zakata, 
shadaqah, ghanimah, jual beili, utang dagang, harta, dan seibagainya yang 
meimiliki fungsi yang dilaksankan oleih peiran teirteintu dalam keigiatan 
peireikonomian.
26
 Peirbankan Syariah meinjalankan sisteim peirbankan 
beirdasarkan hukum Islam yang me ilarang peimbayaran atas jasa beirupa bunga 




2. Dasar Hukum Peirbankan Syariah  
1. Dalil Al Qur‟an  
Dalam Alquran tidak ada keiteintuan yang speisifik meingeinai 
peindirian bank syariah se ihingga peinulis meimbeirikan landasan hukum dari 
prinsip tolong-meinolong atau keirjasama seirta ayat yang beirkaitan deingan 
riba yang dalam prakteiknya sangat beirkaitan eirat deingan opeirasional bank 
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a) Qur‟an surat Al Maidah ayat 2 








ِ َوََل ٱ َّللذ
 
ِِٓئَ ٱ وُّوْا َشَؼ َٰ يَن َءاَمنُوْا ََل ُُتِ ِ َّلذ
 
َا ٱ ٓٱَُّيُّ ئَِد َوََلٓ يَ َٰ
ۡصَطاُدوْاۚ وَ 
 
ا َحوَوُُۡتۡ فَٱ ََ
ّ
ۚ َوا ٗنا ۡم َوِرۡضَوَٰ ِ ّّبِ ن رذ




نَي ٱ ذُُكۡ َءآّمِ رَِمن ََل ََيۡ








وُُكۡ َغِن ٱ اُ  قَۡو ِأ َٱ  َصدُّ
مِۡؼَقاِب 
 














ََ ٱ  ثََؼاَوهُوْا ػَ
Hai orang-orang yang beiriman, janganlah kamu meilanggar syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan meilanggar keihormatan bulan-bulan haram, 
jangan (meingganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang qalaa-id, dan jangan (pula) meingganggu orang-orang yang 
meingunjungi Baitullah seidang meireika meincari kurnia dan keiridhaan 
dari Tuhannya dan apabila kamu teilah meinyeileisaikan ibadah haji, 
maka boleihlah beirburu. Dan janganlah seikali-kali keibeincian(mu) 
keipada seisuatu kaum kareina meireika meinghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, meindorongmu beirbuat aniaya (keipada meireika). Dan 
tolong-meinolonglah kamu dalam (meingeirjakan) keibajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-meinolong dalam beirbuat dosa dan peilanggaran. 
Dan beirtakwalah kamu keipada Allah, seisungguhnya Allah amat beirat 
siksa-Nya. (Q.S An Nisa;29) 
 
 
b) Qur‟an surat An Nisa‟ ayat 160-161 
ِ َلثِيا  َّللذ
 
ِِهۡ َغن َسِبيِل ٱ ذۡت مَهُۡم َوِبَصّدِ بَ َٰتأ ُٱِحو ۡم َطّيِ ۡمنَا ػَوَۡۡيِ يَن َهاُدوْا َحرذ ِ َّلذ
 
َن ٱ ا فَِبُظۡۡلٖ ّمِ




َ ٱ هِۡم َٱۡمَوَٰ
مّرِبَٰوْا َوقَۡد ُُنُوْا َغۡنُه َوَٱۡۡكِ
 
ۡم ػََذاًبا َوَٱۡخِذِِهُ ٱ
 (َٱِهمياا 
Maka diseibabkan keizaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan atas 
(meimakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi 
meireika, dan kareina meireika banyak meinghalangi (manusia) dari jalan 
Allah,dan diseibabkan meireika meimakan riba, padahal seisungguhnya 
meireika teilah dilarang daripadanya, dan kare ina meireika meimakan harta 
beinda orang deingan jalan yang batil. Kami te ilah meinyeidiakan untuk 





2. Undang-Undang No 21 Tahun 2008 
Gagasan untuk meindirikan bank syariah di Indone isia teilah muncul pada 
peirteingahan tahun 1970. Ini dibicarakan pada acara se iminar nasional 
hubungan Indoneisia - Timur Teingah yang dilaksanakan pada tahun 1974 
seirta pada tahun 1976 dalam seiminar inteirnasional yang diseileinggarakan oleih 
Leimbaga Studi Ilmu-Ilmu Keimasyarakatan (LSIK) dan Yayasan Bhinne ika 
Tunggal Ika. 
Undang-undang inilah yang le ibih speisifik diantara peiraturan yang 
lainnya, dalam undang-undang no 21 tahun 2008 ini seibeinarnya muncul 
keitika meimang di Indoneisia peirkeimbangan bank syariah seimakin peisat untuk 
itulah keiteintuan dan peiraturan yang ada dalam undang-undang ini sangat 
leingkap. Dalam bab 1 pasal 1 sudah dise ibutkan seicara jeilas 
teintang peirbeidaan bank konveinsional dan bank syariah dimana dibeirikan 
beibeirapa peingeirtian seirta jeinis-jeinis yang dimiliki oleih masing-masing Bank. 
Tidak hanya itu dalam undang-undang ini juga dijeilaskan bahwasannya 
dalam usaha meinjalankan fungsinya Bank syariah meilakukan peinghimpunan 
dana dari nasabah dan akan meinyalurkan peimbiayaan teirseibut beirdasarkan 
akad-akad yang teilah diatur dalam eikonomi Islam.  
Peirkeimbangan peirbankan syariah di Indone isia meirupakan suatu 
peirwujudan dari peirmintaan masyarakat yang me imbutuhkan suatu sisteim 
peirbankan alteirnatif yang seilain meinyeidiakan jasa peirbankan/ keiuangan yang 
seihat, juga meimeinuhi prinsip-prinsip syariah.
28
 Lagalisasi keigiatan peirbankan 
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syariah meirupakan jawaban peimeirintah atas peirmintaan yang nyata dari 
masyarakat, meilalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 te intang 
Peirbankan seibagaimana teilah diubah dalam Undang-Undang Nomor 10 
Tahun 1998 seirta Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 teintang Bank 
Indoneisia dan yang teirakhir meilalui Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 
Teintang Peirbankan Syariah. Dukungan pe imeirintah leiwat leigislasi teirseibut 
meimicu peirtumbuhan peirbankan syariah yang hingga se imeisteir keidua tahun 
2019 teirus meinunjukkan peirkeimbangan positif deingan markeit sharei 
peirbankan syariah yang sudah me ineimbus 5,95% deingan rincian Asseit 
meincapai 499,34 triliun rupiah, Peimbiayaan Yang Disalurkan (PYD) se ibeisar 
342,81 triliun rupiah, dan Dana Pihak Ke itiga (DPK) yang te irus beirtumbuh 




3. Peiraturan Bank Indoneisia 
Bank Indoneisia meimiliki peiranan peinting dalam dunia peirbankan 
Indoneisia kareina bank ini meinjadi bank ceintral atau bank utama di Indone isia. 
Dalam hal ini Bank Indone isia juga meimiliki weiweinang untuk meingatur 
peirjalanan Bank syariah di Indone isia. Ada beibeirapa peiraturan yang 
dikeiluarkan oleih Bank Indoneisia dalam meingatur kineirja Bank syariah di 
Indoneisia, antara lain : 
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a) PBI No. 9/19/PBI/2007 yang beirisi teintang peilaksanaan prinsip-prinsip 
syariah dalam keigiatan peinghimpunanan dana dan peinyaluran dana seirta 
peilayanan jasa dari Bank syariah. 
b) PBI No.6/24/PBI/2004  yang meimbicarakan teintang bank umum yang 
meinjalankan keigiatan usaha atau tugasnya be irdasarkan atas prinsip-prinsip 
syariah. 
Meinurut jeinisnya bank syariah te irdiri atas Bank Umum Syariah 
(BUS), Bank Peimbiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Unit Usaha Syariah 
(UUS). Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam 
keigiatannya meimbeirikan jasa dalam lalu lintas peimbayaran seidangkan 
Bank Peimbiayaan Rakyat Syariah adalah bank syariah yang dalam 
keigiatannya tidak me imbeirikan jasa dalam lalu lintas peimbayaran, adapun 
Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit keirja dari kantor pusat Bank Umum 
Konveinsional yang beirfungsi seibagai kantor induk dari kantor atau unit 
yang malaksanakan keigiatan usaha beirdasarkan prinsip syariah, atau unit 
keirja di kantor cabang dari suatu bank yang be irkeidudukan di luar neigeiri 
yang meilaksanakan keigiatan usaha seicara konveinsional yang beirfungsi 




Peirbankan meirupakan seiktor yang paling be irpeingaruh dalam 
keigiatan peireikonomian masyarakat mode irn. Keimunculan bank syariah 
diharapkan dapat meimacu dan meimpeirceipat keimajuan peireikonomian 
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masyarakat deingan meilakukan keigiatan peirbankan (financial), 
peirdagangan dan inveistasi yang seisuai deingan prinsip syariah. Struktur 
peirbankan yang baik dan opeirasi yang eifisiein meirupakan inti dari seimua 
masalah peirbankan, kareina baik dan buruknya industri peirbankan sangat 
diteintukan oleih struktur yang dibuatnya dan keibijakan yang eifeiktif, di 
samping keibutuhannya. Meilakukan fungsi peindukung lainnya seipeirti tata 
keilola dan reigulasi yang eifeiktif. 
 
3. Prinsip-Prinsip Bank Syariah 
Bank syariah adalah bank yang be iropeirasi seisuai deingan prinsip 
syariah. Sifat dari bank syariah adalah me ilarang peimbayaran dan 
peineirimaan uang deingan meinggunakan bunga. Bank syariah me imiliki 
tujuan yang sama de ingan bank konveinsional. Akan teitapi bank Islam 
beiropeirasi di bawah hukum Islam. Ciri-ciri yang teirkeinal adalah 
peirsamaan dan peirbeidaan meilalui peimbagian keiuntungan dan keirugian 
dan larangan bunga. Prinsip pada peirbankan syariah seibagai beirikut : 
31
  
a. Meilarang Bunga 
Islam meilarang keiras bunga dan dianggap haram (tidak 
dipeirboleihkan). Islam meilarang umat Islam untuk meineirima atau meimbeiri 
bunga. Islam meingizinkan hanya satu je inis peiminjam, dan itu adalah 
Qardhul Hasan (pinjaman murah hati) di mana pe iminjam tidak 
meimbeibankan bunga atau uang tambahan bagi yang me iminjam. 
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b. Peimbagian yang Seiimbang 
Riba dilarang dalam Islam. Bank meinyeidiakan dana untuk modal 
deingan wirausaha beirbagai reisiko dalam bisnis dan dalam peimbagian 
keiuntungan. Islam me indorong orang muslim untuk meinanam uang meirka 
dan meinjadi partneir deingan tujuan beirbagi keiuntungan dan risiko dalam 
bisnis meiskipun posisinya se ibagai kreiditor. Konseip dari peimbagian risiko 
dan hasil beirbeida antara bank Islam dan bank konve insional, diamana 
peiminjam harus meimbayar pokok pinjaman deingan bunga, tanpa 
meimpeirhatikan untung atau rugi dari usaha. 
c. Uang seibagai Modal Poteinsial 
Dalam Islam, uang hanya alat peirtukaran. Tidak ada nilai dalam 
dirinya seindiri. Oleih kareina itu, seiharusnya tidak diijinkan meinilai tinggi 
teirhadap uang meilalui peimbayaran bunga teitap, keitika meinyimpan di bank 
atau keitika meiminjamkan keipada seiseiorang. Uang dipeirlukan seibagai 
“modal poteinsial”. Akan meinjadi modal riil hanya ke itika uang digabung 
deingan sumbeir daya yang lain yang be irtanggungjawab untuk meinjalankan 
aktivitas produktif. 
d. Meilarang Gharar 
Sisteim keiuangan Islam meilarang peinimbunan dan meilarang 
transaksi yang me imilliki karakteiristik gharar (keitidakpastian yang tinggi) 
dan masyir (judi). Dibawah larangan ini, transaksi e ikonomi yang dimasuki 
harus beibas dari keitidak pastian, risiko dan spe ikulasi. Dalam hukum 
bisnis, gharar beirarti bank teirlibat dalam pada bisnis yang dimana bank 
35 
 
tidak meimiliki peingeitahuan yang cukup atau pada transaksi yang sangat 
beireisiko. 
e. Kontrak yang Suci 
Peirbankan syariah adalah tanggung jawab kontraktual dan 
beirkeiwajiban untuk meimbeirikan informasi yang le ingkap. Hal ini 
beirtujuan untuk meingurangi risiko keitidakseiimbangan informasi dan 
risiko moral. Para pihak harus meimiliki peingeitahuan yang baik te intang 
produk yang dimaksud untuk dipeirtukarkan seibagai hasil inteiraksi meireika. 
Seilain itu, masing-masing pihak tidak dapat meineintukan keiuntungan yang 
dijamin seibeilumnya. Ini didasarkan pada prinsip "Ke itidakpastian 
Keiuntungan", yang diartikan seicara keitat, tidak meimungkinkan konsumein 
untuk beirtanggung jawab atas pe imbayaran keimbali pokok pinjaman 
ditambah seimua inflasi. Di balik tabu ini adalah me ilindungi yang le imah 
dari speikulasi.. 
f. Keigiatan Syariah yang dise itujui 
Bank Islam meingambil dalam aktivitas bisnis yang tidak 
meilanggar hukum syariah. Contoh, inve istasi pada bisnis yang 
beirhubungan alkohol dan beirjudi adalah sangat dilarang. Bank Islam 
diharapkan untuk meimbangun Syariah Supeirvisory Board teirdiri dari 
hukum syariah yang beirtindak seibagai auditor syariah yang inde ipeindeint 
dan peinasihat untuk bank. Meireika beirtanggungjawab untuk me iyakinkan 
bahwa keigiatan dari bank Islam tidak beirteintangan deingan eitika islam. 
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Dalam preispeiktif Islam peirbankan dijeilaskan dalam al-Qur‟an 
Surat An Nisa‟ ayat 29 : 
اَرةا َغْن تََراضأ  َلذ َٱْ  تَُكوَ  ِِتَ
ّ
يَن ٱَٓمنُوا ََل ثَٱُِۡكُوا َٱْمَوامَُُكْ بَيْنَُُكْ ًِبمَْباِطِل ا ِ َا اَّلذ  ِمنُُْكْ ۚ ََي َٱُّيُّ
اا َ ََكَ  ِبُُكْ َرِحمي  ذ اَّللذ
ّ
 َوََل ثَْقُتوُوا َٱهُْفَسُُكْ ۚ ا
“Hai orang-orang yang beiriman, janganlah kamu saling me imakan harta 
seisamamu deingan jalan yang batil, keicuali deingan jalan peirniagaan yang 
beirlaku deingan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
meimbunuh dirimu; seisungguhnya Allah adalah Maha Peinyayang 
keipadamu.” (QS An-Nisa ayat 29) 
Beirkeinaan deingan asbabun nuzulnya, Sayyid Qutub meinyeibutkan 
tidak bisa dipastikan seicara teigas kapan ayat te irseibut diturunkan. Apakah 
seisudah atau seibeilum peingharaman riba. Jika turun seibeilum peingharaman 
riba maka ayat ini beirfungsi seibagai peiringatan awal teintang peilarangan 
riba, jika turun seiteilah peingharaman riba, maka ayat ini be irfungsi seibagai 




Surat an-Nisa ayat 29 teirseibut meirupakan larangan te igas meingeinai 
meimakan harta orang lain atau hartanya se indiri deingan jalan bathil. 
Meimakan harta seindiri deingan jalan batil adalah meimbeilanjakan hartanya 
pada jalan maksiat. Me imakan harta orang lain deingan cara batil ada 
beirbagai caranya, se ipeirti peindapat Suddi, meimakannya deingan jalan riba, 
judi, meinipu, meinganiaya. Teirmasuk juga dalam jalan yang batal ini 
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seigala jual beili yang dilarang syara.
33
 Ada dua makna meingeinai meimakan 
harta seicara batil yang dise ibutkan dalam Surat an-Nisa ayat 29 bahwa 
larangan meimakan yang meinurut mufassir bahwa makna larangan 
meimakan adalah seitiap usaha baik cara meimpeiroleih maupun 
meimanfaatkan harta. Ayat te irseibut juga meineigaskan teintang urgeinsi 




4. Fungsi Bank Syariah 
Fungsi dan peiran bank syariah yang diantaranya te ircantum 
dalam standar akuntansi yang dike iluarkan oleih AAOIFI (Accounting 




a. Manajeir inveistasi, bank syariah dapat meingeilola inveistasi dana 
nasabah; 
b. Inveistor bank syariah dapat meinginveistasikan dana yang 
dimilikinya maupun dana nasabah yang dipe ircayakan keipadanya; 
c. Peinyeidia jasa keiuangan dan lalu lintas pe imbayaran, bank syariah 
dapat meilakukan keigiatan-keigiatan jasa-jasa layanan pe irbankan 
seibagaimana lazimnya; 
d. Peilaksanaan keigiatan sosial, seibagai cirri yangme ileikat pada eintitas 
keiuangan syariah, bank islam juga meimiliki keiwajiban 
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meingeiluarkan dan meingeilola (meinghimpun, meingadministrasikan, 
meindistibusikan) zakat seirta dana-dana sosial lainnya. 
 
5. Tujuan Bank Syariah 
Adapun tujuan dari peirbankan syariah adalah seibagai beirikut:
 36
  
a. Meingarahkan keigiatan eikonomi umat untuk beirmuamalat seicara 
islam, khususnya muamalat yang be irhubungan deingan peirbankan, 
agar teirhindar dari praktik-praktik riba atau jeinis-jeinis usaha/ 
peirdagangan lain yang me ingandung unsur gharar (tipuan), di mana 
jeinis-jeinis usaha teirseibut seilain dilarang dalam islam, juga te ilah 
meinimbulkan dampak neigativei teirhadap keihidupan eikonomi rakyat. 
b. Untuk meinciptakan suatu keiadilan di bidang e ikonomi deingan jalan 
meiratakan peindapatan meilalui keigiatan inveistasi, agar tidak teirjadi 
keiseinjangan yang amat beisar antara peimilik modal deingan pihak 
yang meimbutuhkan dana; 
c. Untuk meiningkatkan kualitas hidup umat deingan jalan me imbuka 
peiluang beirusaha yang leibih beisar teirutama keilompok miskin, yang 
diarahkan keipada keigiatan usaha produktif, meinuju teirciptanya 
keimandirian usaha. 
d. Untuk meinanggulangi masalah ke imiskinan, yang pada umumnya 
meirupakan program utama dari neigara-neigara yang seidang 
beirkeimbang. Upaya bank syariah di dalam meingeintaskan 
keimiskinan ini beirupa peimbinaan nasabah yang le ibih meinonjol sifat 
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keibeirsamaan dari siklus usaha yang leingkap seipeirti program 
peimbinaan peingusaha produsein, peimbinaan peirdagang peirantara, 
program peimbinaan konsumein, program peingeimbangan modal keirja 
dan program peingeimbangan usaha beirsama. 
e. Untuk meinjaga stabilitas eikonomi dan moneiteir. Deingan aktivitas 
bank syariah akan mampu meinghindari peimanasan eikonomi 
diakibatkan adanya inflasi, me inghindari peirsaingan yang tidak se ihat 
antara leimbaga keiuangan. 
f. Untuk meinyeilamatkan keiteirgantungan umat islam teirhadap bank 
non syariah. 
Fungsi lain yang di miliki bank syariah yaitu se ibagai manajeir 
inveistasi, inveistor, bank syariah juga dapat meilakukan keigiatan 
keigiatan jasa layanan pe irbankan yang seiring di lakukan, bank syariah 
juga dapat meinghimpun, meingadministrasian se irta meindistribusikan 
zakat dan dana sosial meinurut syariah islam. Untuk meinciptakan suatu  
keiadilan di bidang eikonomi deingan jalan meiratakan peindapatan 
meilalui keigiatan inveistasi agar tidak ada teirjadinya keiseinjangan 
antara peimilik modal deingan pihak yang me imbutuhkan dana seirta 
untuk meiningkatkan kualitas hidup umat deingan jalan meimbuka 
peiluang beirusaha yang leibih beinar dan untuk meinanggulangi masalah 
keimiskinan deingan beigitu kita meinyeilamatkan keiteirgantungan umat 




5. Peirbandingan Peirbankan Syariah dan Bank Konve insional  
Bank syariah meirupakan bank yang dalam sisteim 
opeirasionalnya tidak meinggunakan sisteim bunga akan teitapi 
meinggunakan prinsip dasar se isuai deingan syariat Islam. Dalam 
peimbeirian imbalan nya baik imbalan yang dibe irikan maupun 
diteirima, bank syariah tidak meinggunakan sisteim bunga akan teitapi 
meinggunakan sisteim imbalan seisuai deingan akad yang te ilah 
dijanjikan. Beibeirapa peirbeidaan antara bank syariah dan bank 
konveinsional antara lain: 
37
 
a. Akad dan Aspeik Leigalitas  
Pada peirbankan syariah akad yang dilakukan meimiliki 
konseikueinsi duniawi dan ukhrawi kare ina akad yang dilakukan 
beirdasarkan hukum Islam  
b. Inveistasi  
Bank syariah dalam meinyalurkan dananya harus dalam beintuk 
inveistasi halal. Peirusahaan yang meilakukan keirjasama usaha deingan 
bank syariah haruslah peirusahaan yang meimproduksi barang dan jasa 
yang halal. Pada praktiknya pe irbankan syariah tidak me imfasilitasi 
untuk peimbiayaan proyeik yang teirkandung dalam hal-hal yang 
diharamkan dalam Islam. Se ibaliknya, peirbankan konveinsional tidak 
meimpeirtimbangkan jeinis inveistasinya akan te itapi peinyaluran dananya 
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dilakukan untuk peirusahaan yang meinguntungkan meiskipun meinurut 
Syariat Islam te irgolong produk yang tidak halal.  
c. Reiturn  
Reiturn yang dibeirikan oleih bank syariah keipada pihak inveistor 
dihitung deingan meinggunakan sisteim bagi hasil seihingga adil bagi 
keidua pihak dari sisi peinghimpunan dana pihak keitiga. Apabila bank 
syariah meimpeiroleih peindapatan beisar maka nasabah inve istor juga 
akan meineirima bagi hasil yang be isar. Beigitu juga seibaliknya bila 
hasil bank Syariah ke icil maka bagi hasil yang dibagikan ke ipada 
nasabah inveistor juga akan meinurun dari sisi peimbiayaan. Bila nisbah 
bagi hasil beisar maka bank dan nabah juga akan me indapatkan bagi 
hasil yang beisar. Dan seibaliknya bila hasil yang dipe iroleih nasabah 
keicil maka bank akan meindapatkan bagi hasil yang ke icil juga.  
Dalam bank konve insional reiturn yang dibeirikan maupun yang 
diteirima dihitung be irdasarkan bunga. Bunga dihitung de ingan 
meingalikan antara preiseintasei bunga deingan pokok pinjaman atau 
pokok peineimpatan dana seihingga hasilnya akan teitap.  
d. Struktur Organisasi 
Pada peirbankan syariah teirdapat struktur organisasi yang sama 
deingan bank konveinsional. Misalnya dalam hal komisaris dan dire iksi, 
akan teitapi ada unsur yang sangat me imbeidakan antara peirbankan 
syariah deingan peirbankan konveinsional adalah keiharusan adanya 
Deiwan Peingawas Syariah yang be irtugas meingawasi opeirasional pada 
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peirbankan syariah seirta meingawasi produk produk peirbankan syariah  
agar seisuai deingan keiteintuan-keiteintuan dalam syariah Islam.  
Leitak DPS dile itakkan pada posisi se itingkat komisaris. Hal ini 
beirtujuan untuk meinjamin eifeikeitifitas dari se itiap opini yang dibe irikan 
oleih Deiwan peingawas Syariah. Oleih kareina itu, peineitapan anggota 
DPS dilakukan oleih rapat umum peimeigang saham (RUPS), seiteilah 
para anggota DPS itu  me indapat reikomeindasi dari DSN. DSN 
meirupakan badan otonomi MUI yang dike itahui seicara eix-officio oleih 
keitua MUI. Adapun fungsi dari DSN  seibagai beirikut:  
1) Meingawasi produk-produk leimbaga keiuangan syariah agar 
seisuai deingan syariah 
2) Meineiliti dan meimbeiri fatwa bagi produk yang dike imbangkan 
oleih leimbaga keiuangan syariah 
3) Meimbeirikan reikomeindasi keipada para ulama yang akan 
ditugaskan seibagai DSN pada suatu leimbaga keiuangan syariah 
4) Meimbeiri teiguran keipada leimbaga keiuangan syariah jika 
leimbaga yang beirsangkutan meinyimpang dari garis padauan 
yang teilah diteitapkan. .  
e. Hubungan Bank deingan Nasabah 
Hubungan Bank Syariah deingan nasabah pe ingguna dana 
meirupakan hubungan keimitraan bank bukan hanya se ibagai kreiditor. 
Akan teitapi seibagai mitra keirja dalam usaha beirsama antara 
peirbankan syariah deingan deingan deibitur. Antara bank deingan 
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nasabah meimiliki keidudukan yang sama se ihingga hasil usaha atas 
keirjasama yang dilakukan oleih nasabah peingguna dana akan dibagi 
hasilkan deingan bank syariah deingan nisbah yang te ilah diseipakati 
beirsama yang teilah teirtuang dalam akad. 
6. Peinyeileisaian Seingkeita 
Deingan adanya Undang-Undang No 10 tahun 1998 teintang 
peirubahan undang-undang No 7 tahun 1992 te intang peirbankan yang 
meingatur teintang peirbankan syariah me imicu hadirnya peirbankan 
syariah di tanah air. Ke iadaan ini meinimbulkan keihawatiran akan 
banyaknya seingkeita yang muncul antara bank syariah de ingan 
nasabahnya. Oleih kareinanya dipandang peirlu jika DSN meingeiluarkan 
fatwa-fatwa leimbaga keiuangan syariah agar didapat keipastian hukum 
meingeinai akad-akad dalam peirbankan syariah. Yang mana pada seitiap 
akad teircantum klausul arbitrasei yang beirbunyi” jika salah satu pihak 
tidak meinunaikan keiwajibannya atau apabila teirjadi peirseilisihan 
diantara para pihak, maka peinyeileisaiannya dilakukan meilalui  
bsyarnas seiteilah tidak teircapai keiseipakatan meilalui musyawarah”.
38
  
Basyarnas meirupakan peirubahan dari nama badan arbitrasei 
mu‟amalat Indoneisia (BAMUI) yang me irupakan salah satu beintuk 
dari Arbitrasei Islam yang peirtama kali didirikan di Indone isia. Adapun 
tujuan dari beirdirinya BASYARNAS adalah meinyeileisaikan 
keimungkinan teirjadinya seingkeita mu‟amalat yang timbul dalam 
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hubungan peirdagangan, industry ke iuangan, jasa dan lain-lain yang 
teirjadi dikalangan umat Islam.   
 
7. Sisteim Peimbiayaan Bank Syariah  
Peimbiayaan meiruapakan salah satu tugas pokok dalam pe irbankan, yaitu 
beirupa peimbeiraian fasilitas peinyeidiaan dana untuk meimeinuhi keibutuhan 
pihak-pihak yang meirupakan deifisit unit. Seicara umum peimbiayaan 
beirdasarkan sifat peinggunaannya, peimbiayaan dapat dibagi meinjadi dua hal 
beirikut:  
1) Peimbiayaan Produktif  
Peimbiayaan yang ditujukan untuk meimeinuhi keibutuhan untuk 
peiningkatan usaha, baik usaha produksi, pe irdagangan, maupun inve istasi.  
2) Peimbiayaan Konsumtif  
Yaitu peimbiayaan yang digunakan untuk me imeinuhi keibutuhan 
konsumsi, yang akan habis digunakan untuk meimeinuhi keibutuhan. 
Beirdasarkan deingan keipeirluannya, peimbiayaan produktif dapat dibagi 
meinjadi dua bagian, yaitu:  
3) Peimbiayaan Modal Keirja 
39
 
Yaitu suatu peimbiayaan yang be irtujuan untuk meimeinuhi 
keibutuhan dalam peiningkatan produksi dari jumlah hasil produksi atau 
peiningkatan kualitas hasil produksi, seirta untuk keipeirluan peirdagangan 
atau peiningkatan utility of placei dari suatu barang.  
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Bank syariah dapat meimbantu meimeinuhi seiluruh keibutuhan modal 
keirja teirseibut bukan deingan meiminjamkan uang, meilainkan deingan 
meinjalin hubungan partneirship deingan nasabah , dimana bank beirtindak 
seibagai peinyandang dana  (shahibul maal), seidangkan nasabah seibagai 
peingusaha .  
4)  Peimbiayaan inveistasi  
Yaitu keibutuhan untuk meimeinuhi barang-barang modal (capital goods) 
seirta fasilitas yang e irat kaitannya deingan modal peimbiayaan.  
 
8. Peingukuran Kineirja Keiuangan Bank Syariah 
Kineirja bank pada umumnya meirupakan uraian keibeirhasilan bank 
dalam meinjalankan opeirasinya. Kineirja keiuangan bank meirupakan gangguan 
situasi keiuangan bank dari waktu kei waktu, teirmasuk aspeik peindanaan dan 
peimbiayaan. Kineirja meinunjukkan seisuatu yang beirkaitan deingan keikuatan 
dan keileimahan. Keikuatan ini dapat dimeingeirti untuk dieiksploitasi dan 
keileimahannya harus dikeitahui untuk dapat meinindaklanjutinya. 
Kineirja keiuangan adalah rincian dari se imua hasil eikonomi yang 
dapat dicapai bank seilama peiriodei waktu teirteintu meilalui aktivitas peinghasil 
laba yang eifeiktif dan eifisiein, yang dapat diukur de ingan meinganalisis data 
keiuangan yaitu Ditampilkan dalam laporan ke iuangan Saat meingukur 
keibeirhasilan suatu peirusahaan, fokus umumnya adalah pada laporan 
keiuangan seirta informasi non keiuangan lainnya yang me irupakan informasi 
peindukung. Data kineirja juga beirguna untuk meimpreidiksi keimampuan 
peirusahaan dalam meinghasilkan arus kas dan sumbeir daya yang teirseidia. 
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Peirkeimbangan meitodologi peinilaian kondisi bank beirsifat dinamis 
seihingga sisteim peinilaian keiseihatan bank seinantiasa diseisuaikan agar leibih 
meinceirminkan kondisi bank yang se isungguhnya, baik saat ini maupun waktu 
yang akan datang.
40
 Peirbankan syariah adalah seigala seisuatu yang 
meinyangkut teintang bank syariah dalam unit usaha syariah, me incakup 
keileimbagaan, keigiatan uasaha, seirtacara dan proseis meilaksanakan keigiatan 
usahanya. Bank syariah meimiliki fungsi meinghimpun dana dari masyarakat 
dalam beintuk titipan dan inveistasi dari pihak peimilik dana. Fungsi lainnya 
ialah meinyalurkan dana keipada pihak lain yang me imbutuhkan dana dalam 
beintuk jual beili maupun keirja sama usaha.
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Peingukuran kineirja adalah satu bagian dari sisteim peingeindalian 
manajeimein yang teirmasuk didalamnya yaitu ke iputusan peireincanaan, 
peinilaian kineirja dan opeirasional karyawan.
42
 Peingukuran kineirja pada Bank 
Syariah keibanyakan meinggunakan peingukuran yang disamakan de ingan Bank 
Konveinsional yaitu de ingan meinghitung rasio CAME iLS (Capital, Asseit, 
Manageimeint, Eiarning, Liquidity, Seinsitivity of Markeit Risk). 
Untuk meimutuskan suatu badan usaha atau peirusahaan meimiliki 
kualitas yang baik maka ada dua peinilaian yang paling dominan yang dapat 
dijadikan acuan untuk meilihat badan usaha/ peirusahaan teirseibut teilah 
meinjalankan suatu kaidah-kaidah manajeimein yang baik. Peinilaian ini dapat 
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dilakukan deingan meilihat sisi kineirja keiuangan (financial peirformancei) dan 
kineirja non keiuangan (non financial peirformancei). Kineirja keiuangan meilihat 
pada laporan keiuangan yang dimiliki oleih peirusahaan/badan usaha yang 
beirsangkutan dan itu teirceirmin dari informasi yang dipe iroleih pada 
balanceisheieit (neiraca), incomei stateimeint (laporan laba rugi), dan cash flow 
stateimeint (laporan arus kas) seirta hal-hal lain yang turut meindukung seibagai 
peinguat peinilaian financial peirformancei teirseibut.
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Salah satu parameiteir yang dapat dijadikan dalam meingeitahui kineirja 
suatu bank adalah rasio profitabilitas, yang me irupakan rasio antara total 
peindapatan reilatif teirhadap jumlah inve istasi dari aktiva pada suatu peiriodei 
teirteintu. Profitabilitas dapat dikatakan se ibagai salah satu indikator yang 
paling teipat untuk meingukur kineirja suatu peirusahaan. Rasio yang biasa 
digunakan untuk meingukur kineirja profitabilitas atau reintabilitas adalah 
Reiturn on Asseit (ROA) dan Reiturn on Eiquity (ROEi). Reiturn on Asseit 
meirupakan indikator untuk meinganalisis keimampuan seibuah peirusahaan 
dalam meincapai profitabilitas seicara keiseiluruhan dan diukur dari asseit. 
Reiturn on Eiquity adalah peingukuran keimampuan peirusahaan seicara 
keiseiluruhan dalam meinghasilkan keiuntungan deingan seijumlah keiseiluruhan 




                                                             
43




1) Peingeirtian Profitabilitas 
Profitabilitas yang biasa dise ibut deingan profitabilitas adalah 
keimampuan suatu peirusahaan dalam hal ini bank untuk meinghasilkan laba 
dalam suatu peiriodei waktu. Analisis laba ini meinceirminkan tingkat 
eifeiktivitas yang dicapai deingan upaya opeirasi peirusahaan.  
2) Peingukuran Profitabilitas 
Teirdapat beibeirapa peingukuran untuk meinghitung profitabilitas suatu 
bank. diantaranya: 
a. Reiturn On Asseit (ROA), yaitu rasio yang digunakan untuk meingeitahui 
keimampuan manajeimein bank dalam  meingeilola aseit, guna meinghasilkan 
keiuntungan (laba beirsih).  
b. Ratei of Reiturn on Loan Ratio (RLR), yaitu rasio yang digunakan untuk 
meingeitahui keimampuan peimbiayaan bank dalam meimbeirikan 
keiuntungan.    
c. Neit Profit Margin (NPM), yaitu rasio yang me inunjukkan keimampuan 
bank untuk meinghasilkan laba beirsih.    
d. Reiturn On Eiquity (ROEi), yaitu rasio yang digunakan untuk meingukur 
keimampuan manajeimein bank dalam meingeilola capital yang ada guna 
meimpeiroleih keiuntungan.   
Peingukuran kineirja keiuangan beirtujuan untuk meiningkatkan 
aktivitas opeirasional peirusahaan untuk beirsaing deingan peirusahaan lain. 
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Analisis kineirja keiuangan adalah proseis meininjau, meinghitung, meingukur, 
meinafsirkan, dan meilayani jasa keiuangan peirusahaan dari waktu kei waktu.
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Peingukuran kineirja yang digunakan dalam peineilitian ini didasarkan 
pada profitabilitas dan konseip Islam. Tujuannya untuk me ingukur kineirja 
peirbankan syariah yang saat ini hanya me inggunakan rasio atau ukuran 
keiuangan yang seibagian beisar akan meingutamakan keiuntungan. Adapun 
rasio yang akan digunakan adalah Reiturn on Eiquity (ROEi), Reiturn on Asseit 
(ROA) dan Maqashid Syariah Indeix. 
 
9. Teiori Maqashid Syariah indeix (MSI) 
1. Peingeirtian Maqashid Syariah 
Ditinjau dari seigi bahasa kata maqashid meirupakan jamak dari kata 
maqshid yang beirarti keisulitan dari apa yang ditujukan atau dimaksud. 
45
 Dari 
akar bahasanya maqashid  be irasal dari kata qashada, yaqshidu, qashdan, 
qashidun yang beirarti keiinginan yang kuat beirpeigang teiguh dan seingaja. 
Seimeintara al Syatibi meingartikan Syariah seibagai hukum Allah yang 
meingikat atau meingeililingi para mukallaf baik peirbuatan-peirbuatan, 
peirkataan-peirkataan,  maupun i‟tikad - i‟tikadnya  yang se icara keiseiluruhan 
yang teirkandung di dalamnya.  
Deingan meinggabungkan keidua kata diatas maqashid dan  syariah 
seirta meingeitahui arti seicara bahasa maka se icara seideirhana maqashid syariah 
dapat dideifinisikan seibagai maksud atau tujuan Allah dalam me insyariatkan 
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suatu hukum. Seidangkan meinurut istilah maqashid syariah dalam kajian 
teintang hukum Islam sampai pada keisimpulan bahwa keisatuan hukum Islam 
beirarti keisatuan dalam asal-usulnya dan teirleibih lagi keisatuan dalam tujuan 
hukumnya. Untuk meineigakkan tujuan hukum ini al Syatibi me ingeimukakan 
konseipnya teintang maqashid al-syariah deingan peinjeilasan bahwa tujuan 
hukum adalah satu yakni ke ibaikan dan keiseijahteiraan umat manusia. Deingan 
deimikian seimakin jeilas bahwa seicara bahasa maupun istilah maqashid 
Syariah eirat kaitannya deingan maksud dan tujuan Allah yang te irkandung 




Keimaslahatan yang akan diwujudkan itu meinurut al-Syatibi teirbagi 
keipada tiga tingkatan, yaitu ke ibutuhan dharuriyat, keibutuhan hajiyat, dan 
keibutuhan tahsiniyat. Keibutuhan dharuriyat ialah tingkat keibutuhan yang 
harus ada atau diseibut deingan keibutuhan primeir. Bila tingkat keibutuhan ini 
tidak teirpeinuhi, akan teirancam keiseilamatan umat manusia baik di dunia 
maupun di akhirat keilak. Meinurut al-Syatibi ada lima hal yang te irmasuk 
dalam kateigori ini, yaitu meimeilihara agama, meimeilihara jiwa, meimeilihara 
akal, meimeilihara keihormatan dan keiturunan, seirta meimeilihara harta. Untuk 
meimeilihara lima pokok inilah syariat Islam diturunkan. Ke ibutuhan hajiyat 
ialah keibutuhan-keibutuhan seikundeir, di mana bilamana tidak teirwujudkan 
tidak sampai meingancam keiseilamatannya, namun akan meingalami keisulitan. 
Syariat Islam meinghilangkan seigala keisulitan itu. Adanya hukum rukhshah 
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(keiringanan) adalah seibagai contoh dari keipeidulian syariat Islam teirhadap 
keibutuhan ini. Dalam lapangan mu‟amalat disyariatkan banyak macam 
kontrak (akad), seirta macam-macam jual beili, seiwa meinyeiwa, syirkah 
(peirseiroan) dan mudharabah (beirniaga deingan modal orang laindeingan 
peirjanjian bagi laba) dan beibeirapa hukum rukhshah dalam mu‟amalat. 
Keibutuhan tahsiniyat ialah tingkat keibutuhan yang apabila tidak teirpeinuhi 
tidak meingancam eiksisteinsi salah satu dari lima pokok di atas dan tidak pula 
meinimbulkan keisulitan. Tingkat ke ibutuhan ini beirupa keibutuhan peileingkap, 
seipeirti dikeimukakan al-Syatibi, hal-hal yang meirupakan keipatutan meinurut 
adat istiadat, meinghindarkan hal-hal yang tidak einak dipandang mata, dan 
beirhias deingan keiindahan yang seisuai deingan tuntutan moral dan akhlak. 
Dalam lapangan mu‟amalat Islam meilarang boros, kikir, me inaikkan harga, 
monopoli, dan lain-lain. Dalam bidang „uqubat Islam meingharamkan 
meimbunuh anak-anak dalam peipeirangan dan kaum wanita, meilarang 
meilakukan muslah (meinyiksa mayit dalam peipeirangan).  
Dari peinjeilasan di atas  dapat disimpulkan bahwa tujuan adanya 
maqashid shariah adalah untuk meinciptakan public inteireist deingan 
meinghindari keiburukan yang ideintik yang meiliputi tiga aspeik peinting yaitu 
eiducating individual, eistablishing justicei dan public inteireist seihingga 
teirbeintuklah meitodei Maqashid Sharia Indeix (MSI) yang dapat dirumuskan 
dalam eivaluasi kineirja untuk peirbankan syariah yang me ingacu pada konseip 
maqashid syariah. Peingeimbangan maqashid shariah indeix ini juga didasari 
oleih keitidakseisuaian peinggunaan indikator kineirja konveinsional pada 
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peirbankan syariah. Keitidakseisuaian teirseibut diseibabkan oleih beirbeidanya 
tujuan antara indikator konve insional yang meinitikbeiratkan hanya pada 
peingukuran keiuangan. Seidangkan tujuan peirbankan syariah beirsifat 
multidimeisional.  
Peingeirtian maqashid dan al-syari‟ah seicara bahasa, maka dapat 
meimbantu kita meinjeilaskan peingeirtian yang teirkandung dalam istilah, yaitu 
tujuan-tujuan dan rahasia-rahasia yang dileitakkan Allah dan teirkandung 
dalam seitiap hukum untuk keipeirluan peimeinuhan manfaat umat. Atau tujuan 
dari Allah meinurunkan syari‟at, adalah untuk meiwujudkan keimashlahatan 
manusia di dunia dan akhirat. 
Maqasid al syariah adalah nilai-nilai dan sasaran syara' yang 
teirsirat dalam se igeinap atau bagian teirbeisar dari hukum-hukumnya.Nilai-nilai 
dan sasaran-sasaran itu dipandang se ibagai tujuan dan rahasia syariah, yang 
diteitapkan oleih al-syari' dalam seitiap keiteintuan hukum. 
 Ulama Ushul Fiqih meindeifinisikan maqashid al-syari‟ah deingan 
makna dan tujuan yang dikeiheindaki syara‟ dalam meinsyari‟atkan suatu 
hukum bagi keimashlahatan umat manusia.Maqashid al-syari‟ah di kalangan 
ulama ushul fiqih diseibut juga asrar al-syari‟ah, yaitu rahasia-rahasia yang 
teirdapat di balik hukum yang dite itapkan oleih syara‟, beirupa keimashlahatan 
bagi manusia, baik di dunia maupun di akhirat.Misalnya, syara‟ me iwajibkan 
beirbagai macam ibadah deingan tujuan untuk meineigakkan agama Allah SWT. 
Keimudian dalam peirkeimbangan beirikutnya, istilah maqashid al-syari‟ah ini 
diideintik deingan filsafat hukum islam.  
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Beibeirapa Ulama Ushul teilah meingumpulkan maksud umum dari 
meinsyari‟atkan hukum meinjadi tiga keilompok, yaitu: 
a. Meimeilihara seigala seisuatu yang dharuri bagi manusia dalam peinghidupan 
meireika. Urusan-urusan yang dharuri itu adalah seigala yang dipeirluka 
untuk hidup manusia, yang apabila tidak dipe iroleih akan meingakibatkan 
rusaknya undang-undang keihidupan, timbulnya ke ikacauan, dan 
beirkeimbangnnya keirusakan. Urusan-urusan yang dharuri itu 
dikeimbalikan pada lima pokok yaitu agama, jiwa, ‗aqal, ke iturunan dan 
harta. 
b. Meinyeimpurnakan seigala yang dihayati manusia. Urusan yang dihayati 
manusia itu ialah seigala seisuatu yang dipeirlukan manusia untuk 
meimudahkan dan meinanggung keirusakan-keirusakan taklif dan beiban-
beiban hidup. Apabila urusan itu tidak dipe iroleih, tidak meirusak peiraturan 
hidup dan tidak meinimbulkan keikacauan, meilainkan hanya te irtimpa 
keiseimpitan dan keiruasakan saja. Urusan urusan yang dihayati dalam 
peingeirtian ini, meileingkapi seigala hal yang meinolak keipicikan, 
meiringankan keirusakan taklif dan meimudahkan jalan-jalan beirmuamalah. 
c. Meiwujudkan keiindahan bagi peirseiorangan dan masyarakat. Yang 
dikeihndaki deingan urusan –urusan yang meingindahkan ialah seigala yang 
dipeirlukan oleih rasa keimanusiaan, keisusilaan, dan keiseiragaman hidup. 
Apabila yang deimikian ini tidak dipeiroleih, tidaklah ceideira peiraturan 
hidup dan tidak pula ditimbulkan keipicikan. Hanya dipandang tidak boleih 
oleih akal kuat dan fitrah seijateira. 
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Allah meinurunkan syariat (aturan hukum) beirtujuan untuk 
meinciptakan keimaslahatan dan meinghindari keimadaratan (jalbul mashalih 
wa dar‟ul mafasid), baik di dunia maupun di akhirat. Aturan-aturan dalam 
syari‟ah tidaklah dibuat untuk syari‟ah itu se indiri, meilainkan dibuat untuk 
tujuan keimaslahatan.
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 8Seijalan deingan hal teirseibut, Muhammad Abu 
Zahrah juga me inyatakan bahwa tujuan hakiki Islam adalah 
keimaslahatan.Tidak ada satu aturan pun dalam syari„ah baik dalam al-
Qur„an dan Sunnah meilainkan di dalamnya teirdapat keimaslahatan.
48
  
Deingan deimikian dapat dipahami bahwa se irangkaian aturan yang 
teilah digariskan oleih Allah dalam syari„ah adalah untuk me imbawa 
manusia dalam kondisi yang baik dan me inghindarkannya dari se igala hal 
yang meimbuatnya dalam kondisi yang buruk, tidak saja di keihidupan 
dunia namun juga di akhirat. Kata kunci yang ke irap diseibut keimudian oleih 
para sarjana muslim adalah maslahah yang artinya adalah ke ibaikan, di 
mana baromeiteirnya adalah syari„ah.Adapun kriteiria maslahah, (dawabith 
al-maslahah) teirdiri dari dua bagian: 
a) Maslahat itu beirsifat mutlak, artinya bukan re ilatif atau subyeiktif yang 
akan meimbuatnya tunduk pada hawa nafsu.
49
 
b) Maslahat itu beirsifat univeirsal (kulliyah) dan univeirsalitas ini tidak 
beirteintangan deingan seibagian (juziiyyat)-nya. 
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Teirkait deingan hal teirseibut, bahwa agar manusia dapat meimpeiroleih 
keimaslahatan dan meinceigah keimadharatan maka ia harus meinjalankan 
syari„ah, atau dalam istilah diseibut deingan Qashdu asy-Syari‟ fi Dukhul 
al-Mukallaf tahta Ahkam asy-Syari‟ah (maksud Allah meingapa individu 
harus meinjalankan syari„ah). Hakikat atau tujuan awal pe imbeirlakuan 
syari„at adalah untuk meiwujudkan keimashlahatan manusia. Seibagaimana 
dikatakan bahwa keimaslahatan itu dapat diwujudkan apabila lima unsur 
tujuan syara‟ dapat diwujudkan dan dipe ilihara yaitu agama, jiwa, akal, 
keiturunan, dan harta. Dalam usaha untuk meiwujudkan dan meimeilihara 
lima unsur pokok teirseibut, maka al-Syatibi meimbagi keipada tiga tingkat 
maqashid atau tujuan syari„ah, yaitu:
50
  
a) Maqashid al-Daruriyat, dimaksudkan untuk meimeilihara lima unsur 
pokok dalam keihidupan manusia. Al-Daruriyat (tujuan-tujuan primeir) 
ini dideifinisikan oleih Yudian Wahyudi. 
51
  
b) Maqashid al-Hajiyat, dimaksudkan untuk meinghilangkan keisulitan 
atau meinjadikan peimeiliharaan teirhadap lima unsur pokok meinjadi 
leibih baik lagi. Al-Hajiyat (tujuan-tujuan seikundeir) ini dideifinisikan 
seibagai seisuatu yang dibutuhkan oleih manusia untuk meimpeirmudah 
dalam meincapai keipeintingan-keipeintingan Misalnya, untuk 
meinyeilamatkan jiwa seibagai tujuan seikundeir meilalui makan 
dibutuhkan peiralatan makan seipeirti kompor. Meimang tanpa kompor 
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manusia tidak akan mati kareina ia masih bisa meinyantap makanan 
yang tidak di masak, teitapi keihadiran kompor dapat meileingkapi jeinis 
meinu yang dapat dihidangkan. Teirjadi beirbagai keimudahan deingan 
hadirnya kompor. Untuk me ilindungi harta se ibagai tujuan primeir maka 
dibutuhkan peiralatan seipeirti seinjata api, meimang orang dapat saja 
meilindungi hartanya de ingan golok, pisau atau sumpit, teitapi seinjata 
api leibih meimbantu. 
c) Maqashid al-Tahsiniyat, dimaksudkan agar manusia dapat me ilakukan 
yang teirbaik untuk peinyeimpurnaan peimeiliharaan lima unsur pokok. 
Al-Tahsiniyat (tujuan-tujuan teirtieir) seibagai seisuatu yang 
keihadirannya bukan niscaya maupun dibutuhkan, te itapi akan beirsifat 
akan meimpeirindah poseis peirwujudan keipeintingan dharuriyat dan 
hajiyat.  
Dari keitiga tingkat tujuan syari„ah teirseibut, maka meinunjukkan 
bahwa beitapa peintingnya peimeiliharaan lima unsur pokok itu dalam 
keihidupan manusia. Seilain itu, juga meingacu keipada peingeimbangan dan 
dinamika peimahaman hukum yang diciptakan oleih tuhan dalam rangka 
meiwujudkan keimaslahatan.
52
 Deingan deimikian, meinurut heimat peinulis, 
peirkeimbangan eikonomi dan bisnis yang be irbasis syari„ah deiwasa ini teintu 
akan meimunculkan masalah-masalah baru di teingah-teingah masyarakat. 
Seihingga peirlu adanya kajian meindalam dan peinyeileisaian dalam aspeik 
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Dalam kamus bahasa Arab, maqshad dan maqashid beirasal dari 
akar kata qashd. Maqashid adalah kata yang me inunjukkan banyak (jama‟), 




Seicara eitimologi maqashid syariah teirdiri dari dua kata, yakni 
maqashid dan syariah. Maqashid adalah be inyuk jamak dari maqshud yang 
beirarti keiseinjangan, artau tujuan. Adapun syariah artinya jalan meinuju air, 
atau bisa dikatakan deingan jalan meinuju keia rah sumbeir keihidupan.
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Adapun seicara teirminologi, beibeirapa peingeirtian teintang maqashid 
syariah yang dikeimukakan oleih beibeirapa ulama teirdahulu anatara lain: 
a. Ibnu Asyur 
 
  
“makna atau hikmah yang beirsumbeir dari Allah Swt. yang teirjadi pada 





                                                             
53
 Ishak, Khodijah. "Maqashid Syariah Dan Maslahah Dalam Ekonomi Dan Bisnis 
Syariah." IQTISHADUNA: Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita 3, No. 1 (2014): 659-673. 
54
 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqashid Syariah, (Bandung : Mizan 
Pustaka, 2015), hlm. 32 
55
 Ika Yunia Fauzia, Abdul Qadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 
Maqashid Al-Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 41 
56
 Oni Sahroni, Adiwarman Karim, Maqashid Bisnis Dan Keuangan Islam sintesis fikih dan 
Ekonomi, (Depok: Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 2 
58 
 
b. Alal al-Fasi 
 
“tujuan atau rahasia Allah Swt. dalam seitiap hukum syariat-Nya”.
57
  
c. Ahmad al-Raysuni 
 




d. Al-Imam al-Syathibi  
Deingan deimikian, maqashid al-syari‟ah dapat diartikan seibagai 
tujuan Allah seibagi shar‟i dalam meineitapkan hukum yang te irinteigrasi 
teirhadap hambanya. Inti dari maqashid al-syari‟ah adalah untuk 




Peinggunaan peindeikatan meilalui maqashid syari‟ah dalam 
meineitapkan hukum teilah lama beirlangsung dalam Islam. Hal de imikian 
teirsirat dari beibeirapa keiteintuan Nabi SAW. Hal ini dapat dilihat, antara 
lain pada suatu peiristiwa keitika Nabi SAW me ilarang kaum muslimin 
meinyimpan daging kurban ke icuali dalam batas teirteintu, seikeidar beikal 
untuk tiga hari. Akan te itapi, beibeirapa tahun keimudian peiraturan yang 
diteitapkan oleih Nabi SAW itu dilanggar ole ih beibeirapa sahabat. 
Peirmasalahan itu disampaikan keipada Nabi SAW. Beiliau meimbeinarkan 
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tindakan para sahabat itu sambil meineirangkan bahwa larangan meinyimpan 
daging kurban adalah didasarkan atas keipeintingan al-daffah (tamu yang 




Maka dari itu, maqashid syariah dapat diartikan se ibagai tujuan-
tujuan yang heindak dicapai dari suatu peineitapan hukum untuk peincapaian 
maslahah. 
 
2. Keidudukan dan Fungsi Maqasid Syariah 
Maqashid syariah atau mashlahat meimiliki dua keidudukan yaitu; 
peirtama, mashlahat seibagai salah satu sumbeir hukum, khususnya dalam 
masalah yang tidak dijeilaskan dalam nash. Dalam bab bisnis syariah, 
mashlahat ini meinjadi sangat peinting kareina keiteintuan fikih teirkait bisnis 
syariah banyak yang tidak dijeilaskan dalam Al-Qur‟an dan hadis, oleih 
kareina itu, dalil-dalil mashlahat seipeirti mashlahat mursalah, sad dzarai‟, 
urf, dan lain seibagainya adalah sumbeir hukum yang peinting. Keidua, 
mashlahat adalah targeit hukum, maka se itiap hasil ijtihad dan hukum 
syariah harus dipastikan meimeinuhi aspeik mashlahat dan hajat manusia. 
Singkatnya mashlahat manjadi indikator se ibuah produk ijtihad.
61
 
Seiorang faqih dan mufti wajib meingeitahui maqashid nash seibeilum 
meingeiluarkan fatwa. Seiorang faqih harus meingeitahui tujuan Allah SWT. 
dalam seitiap syariatnya (pe irintah atau larangannya) agar fatwanya se isuai 
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deingan tujuan Allah SWT. agar tidak te irjadi misalnya se isuatu yang 
meinjadi keibutuhan dharuriyat manusia, tapi dihukumi sunnah atau mubah. 
Leimbaga Fikih OKI (Organisasi Konfe ireinsi Islam) meineigaskan 
bahwa seitiap fatwa harus meinghadirkan maqashid syariah kareina 
maqashid syariah meimbeirikan manfaat seibagai beirikut: 
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a. Bisa meimahami nash-nash Al-Qur‟an dan hadis beiseirta hukumnya 
seicara kompeireiheinsif. 
b. Bisa meintarjih salah satu peindapat fuqaha beirdasarkan maqashid 
syariah seibagai salah satu standar (murajjihat). 
c. Meimahami ma‟alat (peirtimbangan jangka panjang) ke igiatan dan 
keibijakan manusia dan meingaitkannya deingan keiteintuan hukumnya. 
Tiga poin teirseibut diatas meinunjukkan bahwa meingaitkan status 
hukum deingan maqashid syariah itu sangat peinting supaya produk-produk 
hukum itu tidak beirteintangan deingan mashlahat dan hajat manusia Dalam 
bab eikonomi produk-produk hukum itu harus meimeinuhi hajat dan 
keipeintingan manusia baik hajat meireika seibagai peimbeili, peinjual dan lain 
seibagainya.  
Diantara praktik-praktik yang be irteintangan deingan maqashid 
syariah adalah praktik hilah ribawi (rakayasa) praktik ribawi yang 
teirlarang. Hal ini pula diteigaskan dalam Standar Syariah AAOIFI: tidak 
boleih meingarahkan leimbaga keiuangan syariah untuk meilakukan hilah 
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10. Peingukuran Kineirja Bank Syariah deingan Maqasid Syariah 
Maqasid Syariah Inde iks dipahami seibagai tujuan akhir dari syariah 
yang meingarah keipada nilai-nilai keiseijahteiraan dan manfaat, juga 
meinghilangkan. Maqasid syariah indeiks adalah modeil peingukuran kineirja 
peirbankan syariah yang se isuai deingan tujuan dan karakteiristik peirbankan 
syariah. MSI dikeimbangkan deingan 3 faktor utama, yaitu: pe indidikan, 
peinciptaan keiadilan dan peincapaian keiseijahteiraan, dimana keitiga faktor 
teirseibut beirsifat univeirsal. Keitiga ukuran kineirja beirdasarkan maqashid 
syariah, yaitu peindidikan, keiadilan, dankeiseijahteiraan meinsyaratkan 
peirbankan nasional untuk mampu meirancang program peindidikan dan 
peilatihan deingan nilai-nilai moral se ihingga meireika akan mampu 
meinigkatkan keimampuan dan keiahlian para karyawan. Ke iadilan beirarti 
bahwa bank syariah harus meimastikan keijujuran dan keiadilan dalam seimua 
transaksi dan keigiatan usaha yang te ircakup dalam produk, seiluruh aktifitas 
freiei inteireist.Teirahir peirbankan syariah harus meingeimbangkan proyeik-proyeik 
inveistasi dan peilayanan social untuk meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. 
Jika seilama ini ukuran kineirja bank di Indoneisia hanya difokuskan 
pada peirhitungan rasio keiuangan, maka ukuran teirseibut meimiliki beibeirapa 
keileimahan, yaitu peirtama, meindeifinisikan rasio keiuangan seibagai faktor 
kunci dalam kineirja peirusahaan meimbuat manajeir teirus meilakukannya. 
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Dalam jangka peindeik dan abaikan reincana jangka panjang Ke idua, 
meingabaikan aspeik teirukur dari aseit non keiuangan dan aseit teitap akan 
meimbeirikan pandangan yang salah ke ipada manajeir peirusahaan seikarang dan 
bahkan di masa deipan. Keitiga, kineirja keiuangan seimata-mata beirgantung 
pada kineirja masa lalu, seihingga tidak dapat meimbuat suatu peirusahaan 
sukseis - hal teirseibut dapat teirus dirasakan apabila fokus utama keigiatan 
peirbankan adalah untuk meimpeiroleih manfaat yang be irmanfaat. Tidak hanya 
nilai Tapi hanya untuk peimeigang saham Teitapi juga untuk peingguna lain 
yang teirtarik. 
Maqashid syariah indeiks (MSI), meinunjukkan bahwa peindeikatan 
maqashid syariah dapat meinjadi peindeikatan alteirnatif strateigis yang dapat 
meinggambarkan seibeirapa baik kineirja peirbankan nasional seihingga dapat 
diimpleimeintasikan dalam beintuk strateigi keibijakan yang kompreiheinsif. 
Maqashid syariah indeiks (MSI) meinunjukkan bahwa peindeikatan maqashid 
syariah dapat meinjadi peindeikatan alteirnativei strateigis yang dapat 
meinggambarkan seibeirapa baik kineirja peirbankan nasional seihingga dapat di 
impleimeintasikan dalam beintuk strateigi keibijakan yang kompreiheinsif. 
Maqashid syariah inde ix beirdasarkan meitodei Seikaran adalah karakteiristik 
peirilaku-peirilaku yang akan diukur diturunkan kei dalam suatu konseip, yang 
dinotasikan seibagai (C). Konseip akan diturunkan lagi kei dalam beibeirapa 
dimeinsi yang akan leibih mudah diamati dan teirukur, yang dinotasikan deingan 
(D). Dimeinsi akan diturunkan keimbali dalam beibeirapa unsur yang le ibih jeilas 
peingukurannya, yang dinotasikan deingan (Ei). Contoh meitodei Seikaran 
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digambarkan deingan peirilaku haus yang dialami se iseiorang.Peirilaku haus 
adalah konseip (C) dalam meitodei ini.Agar dapat diukur, peirilaku haus harus 
dapat diamati meilalui seibeirapa seiring orang meiminum cairan, yang dalam hal 
ini diseibut dimeinsi (D).Dimeinsi agar leibih jeilas peingukurannya, maka 
diturunkan lagipada unsur-unsur yang leibih teirukur, misalnya seibeirapa geilas 
yang cairan yang te ilah dihabiskan oleih orang teirseibut untuk meinghilangkan 
hausnya.Inilah yang dimaksud de ingan peingukuran peirilaku beirdasarkan 
karakteiristik atau kriteiria teirteintu dalam meitodei Seikaran. 
Tujuan peingukuran kineirja peirbankan syariah dari teiori maqashid 
syariah oleih Abu Zahra. Yaitu Pe irtama tahdzib al-fard (peindidikan individu) 
meinyatakan bahwa kineirja peirbankan dinilai dari bagaimana peirbankan 
syariah mampu meirancang program peindidikan dan peilatihan baik bagi 
karyawan deingan nilai-nilai moral, seihingga teirdapat peiningkatan pada 
keimampuan dan keiahlian para karyawan. Tujuan yang ke idua yaitu iqomah al-
adl (meineigakkan keiadilan), peinilaian kineirja yang keidua ini didasarkan pada 
tujuan peirbankan syariah untuk dapat meimastikan keijujuran dan keiadilan 
dalam seimua transaksi dan keigiatan usaha yang te ircakup dalam produk, seirta 
meimastikan bahwa seiluruh aktivitas pe irbankan syariah meirupakan freiei 
inteireist. Tujuan keitiga yaitu Maslahah (pe incapaian keiseijahteiraan) yaitu 
peirbankan syariah harus me ingeimbangkan proyeik-proyeik inveistasi dan 
peilayanan sosial untuk meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat.
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Adapun peinggambaran rasio-rasio teirseibut seirta hubungannya dalam 
keirangka maqashid sharia adalah: 
a. Peindidikan Individu (Eiducation individual) 
1) Hibah Peindidikan dan Peineilitian (R1 & R2) 
Bank syariah harus beirkontribusi tidak hanya untuk peingeimbangan 
peingeitahuan karyawannya. Namun teirmasuk masyarakat umum, peiran ini 
dapat diukur dari komposisi jumlah uang be iasiswa yang dibeirikan bank 
syariah. (Beiasiswa) dan meilakukan peineilitian dan peingeimbangan 
(peineilitian) Seimakin banyak dana beiasiswa dan peingeiluaran peineilitian 
yang dikeiluarkan dari bank syariah, se imakin beisar peineikanannya pada 
peiningkatan peingeitahuan masyarakat teintang bank syariah. 
2) Biaya Peilatihan (R3) 
Dalam meiningkatkan keiteirampilan dan peingeitahuan staf peirbankan 
syariah juga harus ada peiran beisar yang harus dimainkan, rasio meitrik 
dapat diukur dari biaya pe ilatihan hingga biaya total. (Biaya pe ilatihan / 
biaya total) Se imakin tinggi rasio biaya pe ilatihan yang dikeiluarkan oleih 
bank syariah, seimakin meinarik minat bank teirseibut Keiahlian dan 
peindidikan karyawan yang tinggi me inunjukkan bahwa peirhatian Bank 
teirhadap keiteirampilan dan peindidikan karyawan sangat be isar. 
3) Biaya Promosi/ publikasi (R4) 
  Peiran bank syariah dalam meiningkatkan peingeitahuan masyarakat 
khususnya teintang peirbankan syariah adalah meilakukan sosialisasi dan 
sosialisasi peirbankan syariah dalam beintuk informasi meingeinai produk, 
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opeirasional dan sisteim peirbankan syariah. Eikonomi Islam Seimakin 
banyak dipromosikan dan disosialisasikan ole ih peirbankan syariah, 
beirdampak pada peiningkatan keisadaran masyarakat teirhadap peirbankan 
syariah. 
 
b. Meiwujudkan Keiadilan (Eistablishing justicei) 
1) Peingeimbalian yang Adil (R5) 
Bank syariah harus dapat meilakukan transaksi yang adil yang 
tidak meirugikan nasabahnya, salah satunya meimbeirikan hasil yang 
adil dan meirata. (Fair reiturn) meilalui peirseintasei keiuntungan yang 
diteirima dari total peindapatan. Seimakin banyak keiuntungan yang 
diteirima peirusahaan maka seimakin beisar peingaruhnya teirhadap 
peiningkatan bagi hasil bagi pe ilanggannya. 
2) Biaya Yang Teirjangkau (R6) 
Peingukuran dilakukan de ingan meinghitung rasio kine irja meilalui 
peimbiayaan mudharabah and musyarakah/total inve istmeint modeis yaitu 
meinghitung seibeirapa beisar peimbiayaan deingan skeima bagi hasil meilalui 
akad mudharabah dan musyarakah yang dilakukan ole ih bank syariah. 
Seimakin tinggi mode il peimbiayaan deingan akanmudharabah dan 
musyarakah meinunjukkan bank syariah meiningkatkan fungsinya untuk 





3) Produk Bank Non Bunga (R7) 
Riba (suku bunga) adalah salah satu instrume in yang dilarang dalam 
sisteim peirbankan dan keiuangan Islam. Kare ina riba meirugikan 
peireikonomian dan meinimbulkan keitidakadilan dalam transaksi eikonomi, 
riba meimbeirikan peiluang bagi si kaya untuk meingeiksploitasi si miskin, 
bank syariah peirlu meilakukan aktivitas peirbankan, teirutama inveistasi 
tanpa riba. Inveistasi teirhadap total inve istasi akan leibih tinggi. Ini akan 
beirdampak positif pada meimpeirseimpit keiseinjangan peindapatan dan 
keikayaan dalam keihidupan sosial. Ini dapat diukur deingan rasio 
peindapatan beibas bunga teirhadap total peindapatan. 
 
c. Keipeintingan Masyarakat 
1) Rasio Laba (R8) 
Seimakin beisar keiuntungan yang dite irima dari bank syariah akan 
beirpeingaruh tidak hanya pada pe iningkatan minat masyarakat Tapi hanya 
peimilik dan karyawan bank syariah. Tapi itu juga me impeingaruhi seimua 
peimangku keipeintingan bank syariah. Hal ini teirlihat dari rasio 
profitabilitas bank syariah yang diukur dari jumlah be irsih teirhadap total 
aseit bank syariah. 
2) Peindapatan Peirsonal (R9) 
Salah satu peiran kunci dari keibeiradaan peirbankan syariah adalah 
distribusi keikayaan keipada seimua golongan. Peiran teirseibut dapat 
dilakukan oleih bank syariah meilalui peinyaluran zakat yang dike iluarkan 
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oleih bank syariah. Peiran teirseibut dapat diukur dari rasio zakat yang 
dibayarkan bank syariah te irhadap total peindapatan bank syariah.. 
 
3) Peinyaluran inveistasi seiktor Riil (R10) 
Keibeiradaan bank syariah diharapkan dapat meimacu peirtumbuhan 
seiktor riil yang seilama ini beilum diimbangi de ingan seiktor keiuangan, 
prinsip dan keiseipakatan peirbankan syariah dinilai leibih teipat untuk 
meingeimbangkan seiktor riil. Dari bank syariah diharapkan le ibih banyak 
lagi di seiktor usaha riil seipeirti peirtanian. Peirtambangan, konstruksi, 
manufaktur dan peirusahaan skala keicil Salah satu cara untuk meingukurnya 
adalah deingan meilihat bagaimana peirbankan syariah meilakukan 
peimbiayaan di seiktor riil dibandingkan de ingan total peimbiayaan bank. 
(Inveistasi Deiposito / Seimua Deiposit) Peimbiayaan yang le ibih tinggi pada 
seiktor bisnis riil yang dijalankan oleih bank syariah akan meindorong 
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2016 2017 2018 2019
1 Hibah Pendidikan 673.823.374                 21.820.000.000            12.894.000.000            10.364.000.000             
2 Biaya Penelitian 649.446.730                 461.000.000                 5.664.000.000              4.850.000.000               
3 Biaya Pelatihan 25.099.974.716            50.648.000.000            52.912.000.000            75.027.000.000             
4 Biaya Publikasi 53.708.966.499            77.695.000.000            83.078.000.000            114.244.000.000           
5 Total Biaya 4.545.260.932.052       5.581.638.000.000       5.305.823.000.000       6.219.398.000.000        
6 Total Investasi 67.266.868.092.419     87.624.067.000.000     83.764.493.000.000     96.410.175.000.000      
7 Total Pembiayaan 52.837.460.058.288     77.368.511.000.000     67.502.866.000.000     75.288.995.000.000      
8 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 16.086.672.760.568     21.038.964.000.000     24.722.107.000.000     28.500.574.000.000      
9 Pendapatan Bebas Bunga 7.327.967.998.927       7.493.418.000.000       7.976.257.000.000       8.799.223.000.000        
10 Total Pendapatan 7.327.967.998.927       7.493.418.000.000       7.976.257.000.000       8.799.223.000.000        
11 Laba 442.987.340.488          457.719.000.000          815.933.000.000          1.766.086.000.000        
12 Laba Bersih 325.413.775.831          365.166.000.000          605.213.000.000          1.204.291.000.000        
13 Total Aset 78.831.721.590.271     87.939.774.000.000     98.341.116.000.000     112.297.480.000.000    
14 Zakat 11.146.263.639            14.688.000.000            22.263.000.000            43.974.000.000             
15 Investasi Pada Sektor Riil 52.837.460.058.288     77.368.511.000.000     67.502.866.000.000     75.288.995.000.000      
Tahun
Data KeuanganNo
Data Laporan Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 
Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index
PT Bank Mandiri Syariah
2016 2017 2018 2019
1 Hibah Pendidikan 2.878.228.700              1.589.517.050              1.688.335.250              6.469.095.625               
2 Biaya Penelitian 283.000.000                 7.985.000.000              222.020.000                 222.020.000                  
3 Biaya Pelatihan 29.536.000.000            30.454.000.000            44.117.000.000            44.117.000.000             
4 Biaya Publikasi 79.459.000.000            75.074.000.000            78.321.000.000            79.941.000.000             
5 Total Biaya 1.306.363.000.000       2.035.841.000.000       2.319.828.000.000       2.678.041.000.000        
6 Total Investasi 25.006.916.000.000     28.804.866.000.000     35.713.371.000.000     41.060.045.000.000      
7 Total Pembiayaan 19.816.886.000.000     23.573.747.000.000     28.385.795.000.000     32.646.433.000.000      
8 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 4.089.070.000.000       5.475.003.000.000       8.274.741.000.000       11.512.534.000.000      
9 Pendapatan Bebas Bunga 2.905.293.000.000       3.184.214.000.000       3.595.354.000.000       4.064.871.000.000        
10 Total Pendapatan 2.905.293.000.000       3.184.214.000.000       3.595.354.000.000       4.064.871.000.000        
11 Laba 367.661.000.000          395.220.000.000          542.661.000.000          820.999.000.000           
12 Laba Bersih 277.375.000.000          306.110.000.000          416.365.000.000          602.507.000.000           
13 Total Aset 28.314.175.000.000     34.828.327.000.000     41.053.167.000.000     49.954.163.000.000      
14 Zakat 9.329.512.753              10.245.371.670            13.757.000.000            20.010.000.000             
15 Investasi Sektor Riil 19.816.886.000.000     23.573.747.000.000     20.111.054.000.000     21.133.899.000.000      
Data Laporan Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 
Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index
PT Bank BNI Syariah
No Data Keuangan
Tahun
2016 2017 2018 2019
1 Hibah Pendidikan 577.790.000                 1.308.000.000              1.895.000.000              1.898.000.000               
2 Biaya Penelitian 3.004.000.000              2.284.000.000              2.072.000.000              2.127.000.000               
3 Biaya Pelatihan 5.813.511.455              6.649.000.000              6.563.000.000              6.290.000.000               
4 Biaya Publikasi 20.977.000.000            20.425.000.000            20.179.000.000            22.677.000.000             
5 Total Biaya 1.168.424.000.000       1.662.122.000.000       2.243.816.000.000       2.369.788.000.000        
6 Total Investasi 21.418.818.000.000     30.459.751.000.000     37.489.411.000.000     42.554.962.000.000      
7 Total Pembiayaan 17.256.787.000.000     18.786.514.000.000     21.855.082.000.000     27.383.018.000.000      
8 Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah 6.665.412.000.000       6.209.965.000.000       8.232.976.000.000       11.797.118.000.000      
9 Pendapatan Bebas Bunga 2.781.578.000.000       2.816.174.000.000       3.648.751.000.000       3.703.421.000.000        
10 Total Pendapatan 2.781.578.000.000       2.816.174.000.000       3.648.751.000.000       3.703.421.000.000        
11 Laba 232.597.000.000          147.949.000.000          157.473.000.000          118.378.000.000           
12 Laba Bersih 170.648.000.000          105.204.000.000          106.600.000.000          74.016.000.000             
13 Total Aset 27.693.406.000.000     31.546.275.000.000     37.869.177.000.000     43.112.706.000.000      
14 Zakat 7.228.000.000              8.559.000.000              7.030.000.000              7.026.000.000               
15 Investasi Sektor Riil 17.256.787.000.000     18.786.514.000.000     21.855.082.000.000     27.383.018.000.000      
Data Laporan Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 
Rasio Kinerja Shariah Maqashid Index

















2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019
1 Hibah Pendidikan 0,01            0,39            0,24            0,17            0,3 0,24           0,0011       0,0281   0,0175   0,0120   
2 Penelitian 0,01            0,01            0,11            0,08            0,3 0,27           0,0012       0,0007   0,0086   0,0063   
3 Pelatihan 0,55            0,91            1,00            1,21            0,3 0,26           0,0431       0,0708   0,0778   0,0941   
4 Publikasi 1,18            1,39            1,57            1,84            0,3 0,23           0,0815       0,0960   0,1080   0,1267   
5 Pengembalian Yang Adil 6,05            6,11            10,23          20,07          0,41 0,30           0,7436       0,7513   1,2582   2,4687   
6 Distribusi Fungsional 30,45          27,19          36,62          37,85          0,41 0,32           3,9945       3,5677   4,8050   4,9666   
7 Pendapatan Bebas Bunga 100,00        100,00        100,00        100,00        0,41 0,38           15,5800     15,5800 15,5800 15,5800 
8 Rasio Profit 0,59            0,59            0,88            1,69            0,29 0,33           0,0565       0,0565   0,0842   0,1617   
9 Pendapatan Personal 3,43            4,02            3,68            3,65            0,29 0,30           0,2980       0,3499   0,3200   0,3177   
10 Investasi Pada Sektor Riil 78,55          88,30          80,59          78,09          0,29 0,37           8,4283       9,4742   8,6469   8,3793   
Data Laporan Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 
Penghitungan Bobot Shariah Maqashid Index
PT Bank Mandiri Syariah
No Data Keuangan
Rasio Total
Bobot Elemen Bobot Rasio
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019
1 Hibah Pendidikan 0,22            0,08            0,07            0,24            0,3 0,24           0,0159       0,0056   0,0052   0,0174   
2 Penelitian 0,02            0,39            0,01            0,01            0,3 0,27           0,0018       0,0318   0,0008   0,0007   
3 Pelatihan 2,26            1,50            1,90            1,65            0,3 0,26           0,1764       0,1167   0,1483   0,1285   
4 Publikasi 6,08            3,69            3,38            2,99            0,3 0,23           0,4197       0,2544   0,2330   0,2060   
5 Pengembalian Yang Adil 12,65          12,41          15,09          20,20          0,41 0,30           1,5565       1,5267   1,8565   2,4843   
6 Distribusi Fungsional 20,63          23,23          29,15          35,26          0,41 0,32           2,7072       3,0471   3,8246   4,6267   
7 Pendapatan Bebas Bunga 100,00        100,00        100,00        100,00        0,41 0,38           15,5800     15,5800 15,5800 15,5800 
8 Rasio Profit 1,44            1,31            1,42            1,82            0,29 0,33           0,1378       0,1254   0,1359   0,1742   
9 Pendapatan Personal 3,36            3,35            3,30            3,32            0,29 0,30           0,2926       0,2912   0,2875   0,2889   
10 Investasi Pada Sektor Riil 79,25          81,84          56,31          51,47          0,29 0,37           8,5031       8,7814   6,0423   5,5228   
Data Laporan Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 
Penghitungan Bobot Shariah Maqashid Index




Bobot Elemen Bobot Rasio
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019
1 Hibah Pendidikan 0,05            0,08            0,08            0,08            0,3 0,24           0,0036       0,0057   0,0061   0,0058   
2 Penelitian 0,26            0,14            0,09            0,09            0,3 0,27           0,0208       0,0111   0,0075   0,0073   
3 Pelatihan 0,50            0,40            0,29            0,27            0,3 0,26           0,0388       0,0312   0,0228   0,0207   
4 Publikasi 1,80            1,23            0,90            0,96            0,3 0,23           0,1239       0,0848   0,0621   0,0660   
5 Pengembalian Yang Adil 8,36            5,25            4,32            3,20            0,41 0,30           1,0285       0,6462   0,5308   0,3932   
6 Distribusi Fungsional 38,62          33,06          37,67          43,08          0,41 0,32           5,0676       4,3369   4,9424   5,6523   
7 Pendapatan Bebas Bunga 100,00        100,00        100,00        100,00        0,41 0,38           15,5800     15,5800 15,5800 15,5800 
8 Rasio Profit 0,95            0,51            0,43            0,31            0,29 0,33           0,0909       0,0488   0,0412   0,0297   
9 Pendapatan Personal 4,24            8,14            6,59            9,49            0,29 0,30           0,3685       0,7078   0,5737   0,8259   
10 Investasi Pada Sektor Riil 80,57          61,68          58,30          64,35          0,29 0,37           8,6450       6,6179   6,2552   6,9045   
Data Laporan Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 
Penghitungan Bobot Shariah Maqashid Index











2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019
Hibah Pendidikan R1 0,0011 0,0281 0,0175 0,0120 0,0159 0,0056 0,0052 0,0174 0,0036 0,0057 0,0061 0,0058
Biaya Penelitian R2 0,0012 0,0007 0,0086 0,0063 0,0018 0,0318 0,0008 0,0007 0,0208 0,0111 0,0075 0,0073
Biaya Pelatihan R3 0,0431 0,0708 0,0778 0,0941 0,1764 0,1167 0,1483 0,1285 0,0388 0,0312 0,0228 0,0207
Biaya Publikasi R4 0,0815 0,0960 0,1080 0,1267 0,4197 0,2544 0,2330 0,2060 0,1239 0,0848 0,0621 0,0660
0,1268 0,1956 0,2120 0,2392 0,6137 0,4085 0,3873 0,3525 0,1871 0,1328 0,0984 0,0998
Pengembalian yang Adil R5 0,7436 0,7513 1,2582 2,4687 1,5565 1,5267 1,8565 2,4843 1,0285 0,6462 0,5308 0,3932
Distribusi Fungsional R6 3,9945 3,5677 4,8050 4,9666 2,7072 3,0471 3,8246 4,6267 5,0676 4,3369 4,9424 5,6523
Pendapatan Bebas Bunga R7 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800
20,3180 19,8991 21,6433 23,0153 19,8438 20,1538 21,2611 22,6910 21,6761 20,5631 21,0532 21,6255
Rasio Profit R8 0,0565 0,0565 0,0842 0,1617 0,1378 0,1254 0,1359 0,1742 0,0909 0,0488 0,0412 0,0297
Pendapatan Personal R9 0,2980 0,3499 0,3200 0,3177 0,2926 0,2912 0,2875 0,2889 0,3685 0,7078 0,5737 0,8259
Investasi pada Sektor Riil R10 8,4283 9,4742 8,6469 8,3793 8,5031 8,7814 6,0423 5,5228 8,6450 6,6179 6,2552 6,9045
8,7828 9,8806 9,0512 8,8587 8,9335 9,1979 6,4657 5,9859 9,1044 7,3745 6,8701 7,7600
29,2276 29,9753 30,9064 32,1132 29,3909 29,7602 28,1141 29,0294 30,9676 28,0703 28,0218 29,4853
Data Laporan Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 
Penghitungan Bobot Shariah Maqashid Index
Elemen Rasio
PT Bank Mandiri Syariah PT Bank BNI Syariah PT Bank BRI Syariah






















2016 0,1268 20,3180 8,7828 29,2276
2017 0,1956 19,8991 9,8806 29,9753
2018 0,2120 21,6433 9,0512 30,9064
2019 0,2392 23,0153 8,8587 32,1132
Total 0,7736 84,8756 36,5732 122,2225
2016 0,1871 21,6761 9,1044 30,9676
2017 0,1328 20,5631 7,3745 28,0703
2018 0,0984 21,0532 6,8701 28,0218
2019 0,0998 21,6255 7,7600 29,4853
Total 0,5181 84,9179 31,1090 116,5450
2016 0,6137 19,8438 8,9335 29,3909
2017 0,4085 20,1538 9,1979 29,7602
2018 0,3873 21,2611 6,4657 28,1141
2019 0,3397 22,6910 5,9859 29,0166
Total 1,7492 83,9496 30,5830 116,2818
Bank Tahun Total
PT Bank Mandiri Syariah
Peringkat
1
PT Bank BNI Syariah
PT Bank BRI Syariah
3
2
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019
0,1268 0,1956 0,2120 0,2392 0,6137 0,4085 0,3873 0,3397 0,1871 0,1328 0,0984 0,0998
20,3180 19,8991 21,6433 23,0153 19,8438 20,1538 21,2611 22,6910 21,6761 20,5631 21,0532 21,6255
8,7828 9,8806 9,0512 8,8587 8,9335 9,1979 6,4657 5,9859 9,1044 7,3745 6,8701 7,7600
29,2276 29,9753 30,9064 32,1132 29,3909 29,7602 28,1141 29,0166 30,9676 28,0703 28,0218 29,4853
Data Laporan Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 
Penghitungan Bobot Shariah Maqashid Index




TOTAL Shariah Maqashid Index
Elemen
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019
Hibah Pendidikan (E1) R1 0,0011 0,0281 0,0175 0,0120 0,0159 0,0056 0,0052 0,0045 0,0036 0,0057 0,0061 0,0058
Biaya Penelitian (E2) R2 0,0012 0,0007 0,0086 0,0063 0,0018 0,0318 0,0008 0,0007 0,0208 0,0111 0,0075 0,0073
Biaya Pelatihan (E3) R3 0,0431 0,0708 0,0778 0,0941 0,1764 0,1167 0,1483 0,1285 0,0388 0,0312 0,0228 0,0207
Biaya Publikasi (E4) R4 0,0815 0,0960 0,1080 0,1267 0,4197 0,2544 0,2330 0,2060 0,1239 0,0848 0,0621 0,0660
0,1268 0,1956 0,2120 0,2392 0,6137 0,4085 0,3873 0,3397 0,1871 0,1328 0,0984 0,0998
Pengembalian yang Adil (E5) R5 0,7436 0,7513 1,2582 2,4687 1,5565 1,5267 1,8565 2,4843 1,0285 0,6462 0,5308 0,3932
Distribusi Fungsional (E6) R6 3,9945 3,5677 4,8050 4,9666 2,7072 3,0471 3,8246 4,6267 5,0676 4,3369 4,9424 5,6523
Pendapatan Bebas Bunga (E7) R7 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800
20,3180 19,8991 21,6433 23,0153 19,8438 20,1538 21,2611 22,6910 21,6761 20,5631 21,0532 21,6255
Rasio Profit (E8) R8 0,0565 0,0565 0,0842 0,1617 0,1378 0,1254 0,1359 0,1742 0,0909 0,0488 0,0412 0,0297
Pendapatan Personal (E9) R9 0,2980 0,3499 0,3200 0,3177 0,2926 0,2912 0,2875 0,2889 0,3685 0,7078 0,5737 0,8259
Investasi pada Sektor Riil (10) R10 8,4283 9,4742 8,6469 8,3793 8,5031 8,7814 6,0423 5,5228 8,6450 6,6179 6,2552 6,9045
8,7828 9,8806 9,0512 8,8587 8,9335 9,1979 6,4657 5,9859 9,1044 7,3745 6,8701 7,7600
29,2276 29,9753 30,9064 32,1132 29,3909 29,7602 28,1141 29,0166 30,9676 28,0703 28,0218 29,4853
Total Pendidikan Individu (P1/O1)
Total Penciptaan Keadilan (P1/O2)
Total Memelihara Kemaslahatan (P1/O3)
TOTAL Shariah Maqashid Index
Elemen Rasio
PT Bank Mandiri Syariah PT Bank BNI Syariah PT Bank BRI Syariah
Penghitungan Bobot Shariah Maqashid Index
Data Laporan Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 
Lampiran. 7 
Pencapaian Rasio Setiap Elemen Pertama (Mendidik Individu) 
 
Lampiran. 8 














R1 R2 R3 R4
2016 0,0011 0,0012 0,0431 0,0815 0,1268
2017 0,0281 0,0007 0,0708 0,0960 0,1956
2018 0,0175 0,0086 0,0778 0,1080 0,2120
2019 0,0120 0,0063 0,0941 0,1267 0,2392
Total 0,0587 0,0168 0,2857 0,4124 0,7736
2016 0,0159 0,0018 0,1764 0,4197 0,6137
2017 0,0056 0,0318 0,1167 0,2544 0,4085
2018 0,0052 0,0008 0,1483 0,2330 0,3873
2019 0,0045 0,0007 0,1285 0,2060 0,3397
Total 0,0313 0,0350 0,5699 1,1131 1,7492
2016 0,0036 0,0208 0,0388 0,1239 0,1871
2017 0,0057 0,0111 0,0312 0,0848 0,1328
2018 0,0061 0,0075 0,0228 0,0621 0,0984
2019 0,0058 0,0073 0,0207 0,0660 0,0998
Total 0,0211 0,0467 0,1135 0,3367 0,5181
PT Bank BNI Syariah
PT Bank BRI Syariah
TotalTahunBank
PT Bank Mandiri Syariah
Pengembali









2016 0,7436 3,9945 15,5800 20,3180
2017 0,7513 3,5677 15,5800 19,8991
2018 1,2582 4,8050 15,5800 21,6433
2019 2,4687 4,9666 15,5800 23,0153
Total 5,2218 17,3338 62,3200 84,8756
2016 1,5565 2,7072 15,5800 19,8438
2017 1,5267 3,0471 15,5800 20,1538
2018 1,8565 3,8246 15,5800 21,2611
2019 2,4843 4,6267 15,5800 22,6910
Total 7,4240 14,2056 62,3200 83,9496
2016 1,0285 5,0676 15,5800 21,6761
2017 0,6462 4,3369 15,5800 20,5631
2018 0,5308 4,9424 15,5800 21,0532
2019 0,3932 5,6523 15,5800 21,6255
Total 2,5987 19,9992 62,3200 84,9179
PT Bank BNI Syariah
PT Bank BRI Syariah
TotalBank Tahun
PT Bank Mandiri Syariah
Lampiran. 9 

















2016 0,0565 0,2980 8,4283 8,7828
2017 0,0565 0,3499 9,4742 9,8806
2018 0,0842 0,3200 8,6469 9,0512
2019 0,1617 0,3177 8,3793 8,8587
Total 0,3589 1,2856 34,9287 36,5732
2016 0,1378 0,2926 8,5031 8,9335
2017 0,1254 0,2912 8,7814 9,1979
2018 0,1359 0,2875 6,0423 6,4657
2019 0,1742 0,2889 5,5228 5,9859
Total 0,5732 1,1602 28,8496 30,5830
2016 0,0909 0,3685 8,6450 9,1044
2017 0,0488 0,7078 6,6179 7,3745
2018 0,0412 0,5737 6,2552 6,8701
2019 0,0297 0,8259 6,9045 7,7600
Total 0,2105 2,4759 28,4226 31,1090
PT Bank Mandiri Syariah
PT Bank BNI Syariah
PT Bank BRI Syariah
Bank Tahun Total
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019
Hibah PendidikanR1 0,0011 0,0281 0,0175 0,0120 0,0159 0,0056 0,0052 0,0045 0,0036 0,0057 0,0061 0,0058
Biaya PenelitianR2 0,0012 0,0007 0,0086 0,0063 0,0018 0,0318 0,0008 0,0007 0,0208 0,0111 0,0075 0,0073
Biaya PelatihanR3 0,0431 0,0708 0,0778 0,0941 0,1764 0,1167 0,1483 0,1285 0,0388 0,0312 0,0228 0,0207
Biaya PublikasiR4 0,0815 0,0960 0,1080 0,1267 0,4197 0,2544 0,2330 0,2060 0,1239 0,0848 0,0621 0,0660
0,1268 0,1956 0,2120 0,2392 0,6137 0,4085 0,3873 0,3397 0,1871 0,1328 0,0984 0,0998
Pengembalian yang AdilR5 0,7436 0,7513 1,2582 2,4687 1,5565 1,5267 1,8565 2,4843 1,0285 0,6462 0,5308 0,3932
Distribusi FungsionalR6 3,9945 3,5677 4,8050 4,9666 2,7072 3,0471 3,8246 4,6267 5,0676 4,3369 4,9424 5,6523
Pendapatan Bebas BungaR7 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800 15,5800
20,3180 19,8991 21,6433 23,0153 19,8438 20,1538 21,2611 22,6910 21,6761 20,5631 21,0532 21,6255
Rasio ProfitR8 0,0565 0,0565 0,0842 0,1617 0,1378 0,1254 0,1359 0,1742 0,0909 0,0488 0,0412 0,0297
Pendapatan PersonalR9 0,2980 0,3499 0,3200 0,3177 0,2926 0,2912 0,2875 0,2889 0,3685 0,7078 0,5737 0,8259
Investasi pada Sektor RiilR10 8,4283 9,4742 8,6469 8,3793 8,5031 8,7814 6,0423 5,5228 8,6450 6,6179 6,2552 6,9045
8,7828 9,8806 9,0512 8,8587 8,9335 9,1979 6,4657 5,9859 9,1044 7,3745 6,8701 7,7600




TOTAL Shariah Maqashid Index
Data Laporan Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 
Penghitungan Bobot Shariah Maqashid Index
Elemen Rasio










Statistic df Sig. Statistic df Sig.
BMS 0,194 12 .200
* 0,842 12 0,030
BNIS 0,191 12 .200
* 0,823 12 0,017








*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Levene 
Statistic df1 df2 Sig.
Based on 
Mean
0,388 2 33 0,681
Based on 
Median










0,373 2 33 0,692














N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
BMS 12 86454,667 87208,5462 25174,9388
BNIS 12 79883,333 81699,4251 23584,5925
BRIS 12 90718,833 95372,7137 27531,7310
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
BMS 12 86454,667 87208,5462 25174,9388




























-0,114 21,826 0,910 -4264,1667 37306,4841 -81668,8284 73140,4950
Sig. (2-tailed)
95% Confidence Interval 
of the Difference
Independent Samples TestLevene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df Mean Difference Std. Error Difference




t df Sig. (2-tailed) Mean Difference
Hasil 
Rasio MSI
Independent Samples TestLevene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means















ROA (%) ROE (%) RPBH/TP (%) MSI (%)
2016 0,59 5,81 29,43 29,23 65,0576
2017 0,59 5,71 34,44 29,98 70,7153
2018 0,88 8,21 36,32 30,91 76,3164
2019 1,69 15,65 37,60 32,11 87,0532
Total 3,75 35,38 137,79 122,22 299,1425
2016 1,44 11,94 20,55 29,39 63,3209
2017 1,31 11,42 23,23 29,76 65,7202
2018 1,42 10,53 29,15 28,11 69,2141
2019 1,82 13,54 35,23 29,03 79,6194
Total 5,99 47,43 108,16 116,29 277,8746
2016 0,95 7,40 36,96 30,97 76,2776
2017 0,51 4,10 33,85 28,07 66,5303
2018 0,43 2,49 37,48 28,02 68,4218
2019 0,31 1,57 43,00 29,49 74,3653
Total 2,20 15,56 151,29 116,55 285,5950
PT Bank BRI Syariah
Rasio Profitabilitas
Bank Tahun Total
PT Bank Mandiri Syariah
PT Bank BNI Syariah
Nilai Alternatif
ROA (%) ROE (%) NA (%)
2016 0,59 5,81 6,40
2017 0,59 5,71 6,30
2018 0,88 8,21 9,09
2019 1,69 15,65 17,34
Total 3,75 35,38 39,13
Rata-Rata 0,94 8,85 9,78
2016 1,44 11,94 13,38
2017 1,31 11,42 12,73
2018 1,42 10,53 11,95
2019 1,82 13,54 15,36
Total 5,99 47,43 53,42
Rata-Rata 1,50 11,86 13,36
2016 0,95 7,40 8,35
2017 0,51 4,10 4,61
2018 0,43 2,49 2,92
2019 0,31 1,57 1,88
Total 2,20 15,56 17,76
Rata-Rata 0,55 3,89 4,44
PT Bank Mandiri Syariah
PT Bank BNI Syariah



































PT Bank BRI Syariah
Bank Tahun
PT Bank Mandiri Syariah
PT Bank BNI Syariah
Rasio MSI Rasio Profitabilitas Rasio MSI Rasio Profitabilitas
(X) (Y) (%) (%)
2016 29,23 6,40 0,292 0,064
2017 29,98 6,30 0,300 0,063
2018 30,91 9,09 0,309 0,0909
2019 32,11 17,34 0,321 0,1734
2016 29,39 13,38 0,294 0,1338
2017 29,76 12,73 0,298 0,1273
2018 28,11 11,95 0,281 0,1195
2019 29,03 15,36 0,290 0,1536
2016 30,97 8,35 0,310 0,0835
2017 28,07 4,61 0,281 0,0461
2018 28,02 2,92 0,280 0,0292
2019 29,49 1,88 0,295 0,0188
PT Bank BRI Syariah
Bank Tahun
PT Bank BNI Syariah
PT Bank Mandiri Syariah
Lampiran. 19 
 
 
 
